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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya
pembudayaan manusia. Karena itu, setiap wacana pendidikan selalu menarik
perhatian publik. Melalui pendidikan, kepribadian siswa dibentuk dan
diarahkan sehingga dapat mencapai derajat kemanusiaan sebagai makhluk
berbudaya. Untuk itu, idealnya pendidikan tidak hanya sekedar sebagai transfer
ilmu pengetahuan dan keterampilan (transfer of knowledge and skill) tetapi
lebih dari itu adalah transfer perilaku (transfer of attitude).
Di Indonesia sendiri, terutama lembaga-lembaga pendidikan agama
seperti madrasah, upaya pembentukan kepribadian siswa secara lebih intens
dilakukan melalui pendidikan agama. Diharapkan, pendidikan agama mampu
membentengi siswa dari berbagai pengaruh negatif lingkungan, sekaligus dapat
menjadi agen sosial (social agent) menuju masyarakat yang lebih berperadaban
(civil society). Namun demikian, belakangan masyarakat mulai
mempertanyakan efektivitas penyelenggaraan pendidikan agama dalam
konteks pembentukan perilaku siswa.
Dalam keseluruhan ajaran Islam, akhlak/perilaku menempati kedudukan
yang istimewa dan sangat penting. Di dalam Al-Qur’an saja ditemui tidak
kurang dari 1500 ayat yang menjelaskan tentang akhlak. Belum terhitung
2hadits-hadits Nabi saw., baik berupa perkataan (ucapan) maupun perbuatan
(perilaku) beliau alam seluruh aspek kehidupan. Ajaran akhlak, dalam Islam,
disesuaikan dengan fitrah manusia. Nilai baik dan buruk, terpuji dan tercela,
berlaku kapan dan dimana saja dalam segala segi dan aspek kehidupan, tidak
dibatasi oleh waktu dan ruang.
Sebagai contoh: keadilan harus ditegakkan, walaupun terhadap diri dan
keluarga sendiri. Begitu juga kebencian kita terhadap musuh, tidak boleh
menyebabkan kita berlaku tidak adil, karena setiap langkah dan perbuatan kita
sebagai hamba Allah, akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Seorang
Muslim yang berakhlak, tidak boleh menjadikan ajaran akhlak hanya sebagai
menjadi sikap, watak, perilaku sehari-hari dalam bergaul dan bermasyarakat.1
Sumber Akhlak adalah dari Alqur’an, bukan dari hati nurani, akal fikiran
atau pandangan masyarakat, seperti pada konsep etika dan moral. Karena,
ukuran atau kriteria baik atau kriteria buruk, terpuji atau tercela, semata-mata
ajaran syara’ (Al-Qur’an dan as-Sunnah). Sebagai contoh: Islam mengajarkan,
setiap muslim seharusnya berperilaku atau bersifat pema’af, pemurah, selalu
bersyukur, jujur, sabar, rendah hati, semuanya adalah dinilai baik, berdasarkan
Al-Qur’an dan Al-Hadits. Sebaliknya, sifat-sifat tidak pemaaf, tidak pemurah,
tidak bersyukur, tidak sabar, tinggi hati (sombong) adalah tergolong buruk,
karena syara’ menilainya demikian.2
Falsafah pendidikan Islam ialah pikiran, pandangan, dan renungan
manusia tentang suatu proses transformasi dan usaha pengembangan bakat
1 Masdar Helmy, Keteladanan Akhlak Rasulullah Saw Tuntunan Moral Untuk Muslim,
(Bandung: Pustaka Indah, 2012), hal. 11.
2 Ibid., hal. 12.
3serta kemampuan seseorang baik aspek kognitif, afektif, psikomotor maupun
akhlak pribadi untuk menetapkan status, kedudukan dan fungsi di dunia dan di
akhirat kelak. Oleh karena itu, pendidikan dalam ajaran Islam merupakan suatu
proses penyampaian informasi (berkomunikasi) yang kemudian diserap oleh
masing-masing individu yang dapat menjiwai cara berpikir, bersikap dan
bertindak, baik untuk dirinya, hubungan dengan Allah, hubungannya dengan
manusia lain atau masyarakat, maupun makhluk lain di alam semestta dalam
kedudukannya sebagai: (a) hamba Allah, (b) Khalifah Allah di Bumi, (c)
cendekiawan dan atau ulama sebagai pelanjut misi para nabi.
Apabila diperhatikan program pendidikan Islam dalam sejarah kehidupan
manusia, dapat dikatakan berkembang terus yang ditandai oleh perkembangan
lembaganya, yaitu dari lembaga pesantren muncul madrasah, kemudian muncul
sekolah Islam bahkan perguruan tinggi Islam.
Pada pesantren, madrasah, dan sekolah Islam, ajaran Islam tetap secara
prinsip dipertahankan meskipun dalam beberapa hal antara lain bobot jam
pelajarannya sebagian mesti diserahkan pada mata pelajaran umum atau
ketrampilan.
Usaha pendidikan yang sudah berjalan sekian abad di Indonesia pasti
membutuhkan peninjauan kembali untuk mengadakan penyesuaian pada
tuntunan baru sejalan dengan perkembangan budaya bangsa. Memperbaharui
tujuan strategis pada pendidikan Islam, yaitu tujuan yang menciptakan manusia
beriman yang meyakini suatu kebenaran dan berusaha membuktikan kebenaran
tersebut melalui akal, rasa, fikiran, feeling, dan kemampuan untuk
4melaksanakannya melalui amal yang tepat dan benar atau disebut amal saleh
yang berarti baik atau pengetahuan benar yang membentuk sikap dan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari.
Pembentukan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, dapat
ditandai dengan karakteristik pendidikan, yaitu tidak hanya mengajarkan atau
mentrasformasikan ilmu ketrampilan serta kepekaan rasa (budaya) dan atau
agama, melainkan pendidikan seyogianya memberi perlengkapan kepada anak
didik (mahasiswa yang memprogramkan pendidikan agama Islam) untuk
memecahkan persoalan yang sudah tampak sekaranag maupun yang akan
datang. Di satu pihak yang dipandang sebagai profesional yang terikat kepada
kode etik profesinya atau terikat dari komitmen batin antara dirinya dengan
Allah dan dipihak lain kewajiban kemanusiaan yang secara sadar dan ikhlas
memandang usaha tersebut sebagai langkah yang bermanfaat bagi sesama
manusia dan lingkungannya. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam mesti
berorientasi ke masa akan datang karena sesungguhnya “anak didik” masa kini
adalah “pendidik” di masa yang akan datang. Bandingkan dengan hadis yang
berbunyi: “didiklah anak-anak kamu. Sesungguhnya mereka diciptakan untuk
zaman mereka sendiri”. Maksud hadits tersebut, berorientasi kepada usaha
pendidikan agama Islam yang diproyeksikan kepada:
a. Pembinaan ketakwaan dan perilaku terpuji (akhlakul karimah) yang
dijabarkan di dalam pembinaan kompetensi enam aspek keimanan, lima
aspek keislaman, dan multi aspek keihsanan;3
3 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 43.
5b. Mempertinggi kecerdasan dan kemampuan anak didik;
c. Memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi serta manfaat dan aplikasinya;
d. Meningkatkan kualitas hidup;
e. Memelihara, mengembangkan, dan meningkatkan “budaya” dan
lingkungan.
f. Memperluas pandangan hidup sebagai manusia yang komunikatif terhadap
keluarga, masyarakat, bangsa, sesama manusia dan makhluk lainnya.4
Dari uraian di atas, terdapat kesesuaian dengan adanya perilaku peserta
didik baik dari jenjang SD, SMP hingga SMA. Kebanyakan dari mereka
memiliki perilaku yang kurang baik. Hal ini dapat dipengaruhi dari berbagai
alasan, baik dari lingkungan tempat tinggal mereka, pergaulan, dan dari dalam
diri sendiri.
Jika diperhatikan, di luar sana banyak sekali peserta didik yang
mempunyai perilaku yang tidak terpuji. Hal ini mungkin sudah menjadi trend
bagi mereka saat ini. Demikian juga dengan berbagai informasi dari sekeliling
saya, bahwa banyak sekali murid-murid SMPN 2 Pakel yang berperilaku
tercela di lingkungan luar sekitar sekolah. Seperti halnya sesuai yang saya
ketahui, bahwa murid-murid laki-laki sering kali mentipkan sepeda di sekitar
lingkungan luar SMPN 2 Pakel dengan seenaknya sendiri dan tidak tertib.
Banyak  juga yang berpakaian tidak rapi, bajunya dikeluarkan, tidak memakai
dasi, seragam tidak sesuai dengan ketentuan hari, dan juga ada yang suka
4 Ibid., hal. 44.
6membolos, bahkan mereka sering kali membolos ketika pelajaran berlangsung
untuk merokok di luar sekolah.
Dengan adanya uraian di atas, dan dari alasan yang ada, maka akan
dilakukan penelitian tentang korelasi perilaku keberagamaan dengan prestasi
hasil belajar PAI, dengan judul “Korelasi Perilaku Keberagamaan dengan
Prestasi Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas VII dan VIII di
SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengajukan
rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran tentang Perilaku dengan prestasi belajar mata
pelajaran PAI siswa di SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014?
2. Adakah korelasi yang positif dan signignifikan antara perilaku
keberagamaan Tawadhu’ dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI
siswa kelas VII dan VIII di SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014?
3. Adakah korelasi yang positif dan signignifikan antara perilaku
keberagamaan Sabar dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa
kelas VII dan VIII di SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014?
4. Adakah korelasi yang positif dan signignifikan antara perilaku
keberagamaan Kerja keras dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI
siswa kelas VII dan VIII di SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014?
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Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran tentang perilaku dengan prestasi hasil belajar
mata pelajaran PAI siswa di SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014.
2. Untuk mengetahui korelasi antara perilaku keberagamaan Tawadhu’
dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII di
SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014.
3. Untuk mengetahui korelasi antara Perilaku keberagamaan Sabar dengan
prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII di SMPN
2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014.
4. Untuk mengetahui korelasi antara Perilaku keberagamaan Kerja keras
dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII di
SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Gambaran tentang prestasi belajar mata pelajaran PAI berkorelasi dengan
perilaku siswa.
2. Ada hubungan yang positif dan signignifikan antara perilaku keberagamaan
Tawadhu’ dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII
dan VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran 2013/2014.
83. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Perilaku keberagamaan
Sabar dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan
VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran 2013/2014.
4. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Perilaku keberagamaan
Kerja Keras dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas
VII dan VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran 2013/2014.
E. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Sebagai salah satu cara untuk mengetahui hubungan antara prestasi
hasil belajar mata pelajaran PAI siswa dengan perilakunya sehari-hari di
lingkungan sekolah.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Guru
Dapat digunakan bagi guru PAI untuk meningkatkan meningkatkan
kinerja dan profesioanalnya dalam memberikan nilai hasil belajar yang
disesuaikan dengan perilaku siswa dengan pendekatan pengajaran yang
lebih aplikatif bagi peserta didik sehingga proses belajar dan
pembelajaran akan semakin efektif dan berkualitas.
b. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi acuan bagi kepala
sekolah untuk mengambil kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas
keberagaman siswa terutama dilingkungan sekolah yang dipimpin.
9c. Bagi Siswa
Memberikan motivasi siswa untuk lebih giat belajar. Diharapkan
siswa dapat menerapkan ilmu yanag telah diperoleh melalui materi ajar
PAI, sehingga akan lebih menjaga perilakunya sehari-hari terutama di
lingkungan sekolah.
d. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi segenap komponen pendidikan untuk
memberikan pengarahan terhadap siswa yang  berperilaku kurang baik,
sehingga menghasilan pendidikan berperilaku yang sesuai dengan norma-
norma yang ada di sekolah.
e. Bagi orang tua siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh orang tua
siswa sebagai acuan untuk mendidik anak mereka terutama saat berada
dirumah sehingga tujuan pendidikan Islam akan tercapai.
f. Bagi Peneliti
Sebagai motivasi untuk terus berkarya, menambah pengetahuan dan
pemahaman terhadap obyek yang diteliti guna sebagai salah satu
pengetahuan ketika menjadi pengajar nantinya.
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:
a. Subyek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Pakel kelas VII dan
VIII tahun ajaran 2013/2014.
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b. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perilaku siswa, indikatornya
sebagai berikut:
1) Perilaku tawadhu’ siswa
2) Perilaku sabar siswa
3) Perilaku kerja keras siswa
c. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Negeri 2 Pakel tahun ajaran
2013/2014.
d. Lokasi diadakannya penelitian adalah di SMP Negeri 2 Pakel.
2. Keterbatasan penelitian
Dari adanya sebab-sebab yang berhubungan dengan permasalahan
dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi fokus permasalahan dalam
penelitian ini, sebagai berikut:
a. Perilaku keagamaan siswa yang termuat dalam pelajaran PAI
b. Prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI
G. Definisi Operasional
Definisi operasional dari judul “Korelasi prestasi hasil belajar mata
pelajaran PAI dengan perilaku siswa di SMPN 2 Pakel” adalah sebagai berikut:
1. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri inidvidu sebagai hasil aktivitas dalam
belajar.
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2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai siswa
dalam usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk
menyatakan tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui
proses belajar.5
3. Mata Pelajaran PAI
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pelajaran merupakan sesuatu
yang dipelajari atau diajarkan. Sedangkan agama merupakan ajaran, sistem
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan
manusia dan manusia serta lingkungannya.
Pendidikan Islam merupakan proses trans-internalisasi pengetahuan
dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan,
bimbingan, pengasuhan, pengawasan, pengarahan, dan pengembangan
potensi-potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di
dunia dan di akhirat, jasmani dan rohani.6
Dapat disimpulkan, mata pelajaran PAI merupakan sesuatu yang
dipelajari/ diajarkan dalam proses trans-internalisasi pengetahuan dan nilai
Islam kepada peserta didik mengenai ajaran, sistem yang mengatur tata
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia
serta lingkungannya.
5 Hudoyo, Strategi Belajar Matematika, (Malang: IKIP Malang,1990), hal. 139
6 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, hal. 26
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4. Perilaku
Perilaku merupakan suatu akhlak perbuatan manusia yang dari segi
kecenderungannya, hasrat-hasratnya, dan beragam potensi yang membuat
manusia condong pada kebaikan atau keburukan.
Adapun perilaku yang diteliti dalam penelitian ini mencakup tiga sub
indikator, perilaku tawadhu’, perilaku sabar, dan perilaku kerja keras.
Alasan ketiga perilaku diatas dijadikan sebagai sub indikator, karena ketiga
perialaku terpuji diatas masuk dalam materi pelajaran PAI di SMP jadi.
Ketiga  indikator diatas dijelaskan sebagai berikut:
a. Tawadhu’
Tawadhu’ berarti tidak memandang pada diri sendiri lebih dari
orang lainnya, bahkan memandangnya sama-sama, dan tidak
menonjolkan diri.7
b. Sabar
Sabar berarti menahan diri dan mampu mengekang, atau daya tahan
manusia untuk menguasai perasaan dan kemauannya yang destruktif
(merusak), yaitu menahan dan mengekang diri dari memperturutkan
hawa nafsu.8
c. Kerja keras
Merupakan totalitas kepribadian dirinya serta caranya
mengekspresikan, memandang, meyakini, dan memberikan makna ada
7Anwar Masy’ary, Akhlak Al Qur’an.....hal. 153
8Masdar Helmy, Keteladanan Akhlak Rasulullah Saw, Tuntunan Moral Untuk Muslim
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2012), hal. 124
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sesuatu, yang mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang
optimal.9
H. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab pembahasan dengan dasar
pemikiran agar dapat memberikan kemudahan dalam memahami serta
memberikan ke dalaman mengantisipasi persoalan. Adapun orientasi
keterkaitan antara bab yang satu dengan yang lain sebagai berikut:
Bab I, Merupakan pembahasan pendahuluan yang terdiri dari: a) latar
belakang, b) Rumusan masalah, c) Tujuan Penelitian, d) Hipotesa penelitian, e)
Kegunaan penelitian, f) Ruang lingkup dan Keterbatasan Penelitian, g) Definisi
operasional, dan h) Sistematika Penulisan Skripsi.
Bab II, Pembahasan pada bab ini berisi landasan teori dari judul
penelitian, yang meliputi: a) pembahasan mengenai tinjauan teoritis tentang
prestasi hasil belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
hasil belajar siswa. b) tentang perilaku, macam-macam periaku/Akhlak terpuji
(perilaku Kerja keras, sabar dan tawadhu’), c) korelasi prestasi hasil belajar
mata pelajaran PAI dengan perilaku siswa, d) kajian penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan judul penelitian ini, e) Kerangka berfikir.
Bab III, Metode penelitian terdiri dari: a) rancangan penelitian, yang
berisi pendekatan dan jenis penelitian, b) populasi, sampling dan sampel
9Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani, 2002), hal. 20
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penelitian, c) sumber data, varibel dan skala pengukurannya, d) teknik
pengumpulan data dan instrument penelitian, serta e) analisis data.
Bab IV, Merupakan hasil penelitian dan pembahasan dari obyek
penelitian di SMPN 2 Pakel, penyajian data penelitian yang telah diperoleh
serta analisa data penelitian.
Bab V, Merupakan bab penutup, yang terdiri dari a) simpulan dan b)
saran. Bagian Akhir, terdiri dari: a) daftar rujukan, b) lampiran-lampiran, c)
surat pernyataan keaslian skripsi, dan d) daftar riwayat hidup.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Mengenai Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar
sering disebut prestasi belajar. Menurut Nana Sudjana, “Tentang apa yang
telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, ada juga yang
menyebutnya dengan istilah hasil belajar”. Pencapaian prestasi belajar atau
hasil belajar siswa, merujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Oleh karena itu, ketiga aspek di atas juga harus menjadi
indikator prestasi belajar. “Artinya prestasi belajar harus mencakup aspek-
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor”. Ketiga aspek diatas tidak berdiri
sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan
membentuk hubungan hierarki.
a. Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif
Menurut Sudjana yang dikutip oleh Tohirin:
Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif mencakup: 1) tipe prestasi
belajar pengetahuan hafalan (knowledge), 2) tipe prestasi belajar
pemahaman (comprehension), 3) tipe prestasi belajar penerapan
(aplikasi), 4) tipe prestasi belajar analistis, 5) tipe prestasi belajar
sintetis, dan 6) tipe prestasi belajar evaluasi.
Pengetahuan hafalan merupakan terjemahan dari kata
“Knowledge” meminjam istilah Bloom. Pengetahuan ini mencakup
aspek-aspek faktual dan ingatan (sesuatu yang harus diingat kembali)
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seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan lain-
lain.10 Bahan-bahan pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), seperti
masalah-masalah tauhid, Alqur’an, hadits, prinsip-prinsip dalam fiqh
(hukum Islam) termasuk dalam materi pelajaran pelajaran Ibadah seperti
Shalat dan lain-lain, lebih menuntut hafalan. Tuntutan akan hafalan,
karena dari sudut respons siswa, pengetahuan itu perlu dihafal atau
diingat dapat dikuasai dengan baik.
Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tingkatan tope
prestasi belajar yang paling rendah. Namun demikian, tipe prestasi
belajar ini penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari
tipe-tipe prestasi belajar yang lebih tinggi.
Tipe belajar “pemahaman” lebih tinggi satu tingkat dari tipe
prestasi belajar “pengetahuan hafalan”. Pemahaman memerlukan
kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep.
Tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi) merupakan kesanggupan
menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukum
dalam situasi yang baru.
Tipe prestasi belajar analisis merupakan kesanggupan
memecahkan, menguraikan suatu integritas menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian yang mempunyai arti.
Sintesis merupakan lawan analisis. Analisis tekanannya adalah
pada kesanggupan menguraiakan suatu integritas menjadi bagian yang
10 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), hal. 151
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bermakna, sedangkan pada sintesis adalah kesanggupan menyattukan
unsur atau bagian-bagian menjadi satu integritas.11
Tipe prestasi belajar evaluasi merupakan kesanggupan memberikan
keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya
dan kriteria yang digunakannya.
b. Tipe Prestasi Belajar Bidang Afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang
bisa diramalkan perubahan-perubahannya, apabila seseorang telah
menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Ada kecenderungan bahwa
prestasi belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Pada
guru cenderung lebih memerhatikan atau tekanan pada bidang kognitif
semata. Tipe prestasi belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai
tingkah laku, seperti atensi atau perhatian terhadap pelajaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar dan lain-
lain.
c. Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotor
Tipe prestasi belajar psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun
tingkatan keterampilan itu meliputi: 1) gerakan refleks (keterampilan
pada gerakan yang sering tidak disadari karena sudah merupakan
kebiasaan), 2) keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, 3) kemampuan
perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual, memberikan
11 Ibid., hal. 152-153
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auditif motorik dan lain-lain, 4) kemampuan di bidang fisik seperti
kekuatan, keharmonisan dan ketepatan, 5) gerakan-gerakan yang
berkaitan dengan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks, dan 6) kemampuan yang berkenaan dengan
non decursive komunikasi seperti gerakan ekspresif dan inter pretatif.12
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
1) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar. bila seseorang selalu tidak sehat, sakit
kepala, demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat mengakibatkan
tidak bergairah untuk belajar.
Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik,
misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa, ini dapat
mengganggu atau mengurangi semangat belajar. karena itu,
pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik
maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan
bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.13
2) Intelegensi dan Bakat
Menurut W. Stern, “intelegensi adalah suatu daya jiwa untuk
dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat di dalam situasi yang
12 Ibid., h. 154-155
13 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: RINEKA CIPTA, 2005), h. 55
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baru”. Menurut Vaan Hoes, “intelegensi merupakan kecerdasan
jiwa”.14
Anak yang IQ-nya tinggi dapat menyelesaikan segala persoalan
yang dihadapi. Anak normal (90-110) dapat menamatkan SD tepat
pada waktunya. Mereka yang memiliki IQ 110-140 dapat digolongkan
cerdas, 140 ke atas tergolong genius. Semakin tinggi IQ seseorang
maka akan semakin cerdas  pula. Mereka yang mempunyai IQ kurang
dari 90 tergolong lemah mental. Anak inilah yang mengalami
kesulitan belajar.15
Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir.
Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda.16 Bakat juga
besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan dalam belajar.
misalnya, belajar main piano, apabila dia memiliki bakat musik, akan
lebih mudah dan cepat pandai dibandingkan dengan orang yang tidak
memiliki bakat itu.
3) Minat dan Motivasi
Minat dapat timbul karena karena daya tarik dari luar dan juga
datang dari sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai
hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat
atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan
14 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: RINEKA CIPTA,
2004), hal. 33-34
15 Ibid., hal. 81
16 Ibid., hal. 82
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bahagia.17 Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi
yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan
prestasi yang rendah.
Motivasi adalah daya penggerak/ pendorong untuk melakukan
sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar.
Motivasi yang berasal dari dalam diri yaitu dorongan yang datang dari
sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu.
Motivasi yang berasal dari luar, yaitu dorongan yang datang dari luar
diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, teman-teman dan
anggota masyarakat. Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat,
akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-
sungguh atau semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang
lemah, akan malas bahkan tidak mau mengerkajan tugas-tugas yang
berhubungan dengan pelajaran.
4) Cara Belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,
dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.
Selain itu, teknik-teknik belajar perlu diperhatikan, bagaimana
caranya membaca, mencatat, menggarisbawahi, membuat
ringkasan/kesimpulan, apa yang harus dicatat dan sebagainya. Selain
teknik-teknik tersebut, perlu juga diperhatikan waktu belajar, tempat,
17 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan....., hal. 56
21
fasilitas, penggunaan media pengajaran dan penyesuaian bahan
pelajaran.18
b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)
1) Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang
menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan anak dalam belajar. tinggi rendahnya
pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang
perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya orang tua,
akrab atau tidaknya hubungan orang tua, dengan anak-anak, tenang
atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut memengaruhi
pencapaian hasil belajar anak.
2) Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar. kualitas guru, metode pengajaranya, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan
di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata
tertib sekolah, dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi
keberhasilan belajar anak. Misalnya saja jika jumlah murid per kelas
terlalu banyak (50-60 orang), dapat mengakibatkan kelas kurang
tenang, hubungan guru dengan murid kurang akrab, kontrol guru
18 Ibid., hal. 57-58.
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menjadi lemah, murid menjadi kurang acuh terhadap gurunya,
sehingga motivasi belajar menjadi lemah.19
3) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. bila di
sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang
yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah
tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat
belajar. begitu juga sebaliknya, anak yang tinggal di lingkungan
banyak anak-anak nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini
akan mengurangi semangat belajar, sehingga motivasi belajar
berkurang.
4) Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan  tempat tinggal, juga sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar. keadaan lingkungan bangunan rumah,
keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Misalnya, bangunan rumah
penduduk sangat rapat, akan mengganggu belajar. keadaan lalu lintas
yang membisingkan, suara hiruk-pikuk orang disekitar, suara pabrik,
polusi udara, iklim yang terlalu panas, semuanya ini akan
mempengaruhi kegairahan belajar. sebaliknya, tempat iklim yang
sejuk dan sepi, ini akan menunjang proses belajar.
5) Indikator Prestasi Belajar
19 Ibid., hal. 59-60.
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Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman
dan proses belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan
tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah rasa murid, sangat
sulit. Hal ini disebabkan hasil belajar itu ada yang bersifat intangible
(tak dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru dalam
hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang
dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan
yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik yang berdimensi cipta
dan rasa maupun yang berdimensi karsa.
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar
siswa sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis
besar indikator (petunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan
jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.20
Setelah mengetahui indikator prestasi belajar, guru perlu mengetahui
bagaimana kiat menetapkan batas minimal keberhasilan belajar para
siswanya. Hal ini penting karena mempertimbangkan batas terendah prestasi
siswa yang dianggap berhasil dalam arti luas bukanlah perkara mudah.
Keberhasilan dalam arti luas berarti keberhasilan yang meliputi ranah cipta,
rasa, dan karsa siswa.
20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung: PT
ROSDAKARYA, 2010), hal. 148
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Ranah-ranah psikologis, walaupun berkaitan satu sama lain,
kenyatannya sukar diungkap sekaligus bila hanya melihat perubahan yang
terjadi pada salah satu ranah.
Menetepkan batas minimum keberhasilan belajar siswa selalu
berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. ada beberapa alternatif
norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses
mengajar-belajar. diantara norma-norma pengukuran tersebut ialah:
a) Norma skala angka dari 0 sampai 10;
b) Norma skala angka dari 0 sampai 100.21
Angka terendah yang menyatakan kelulusan/keberhasilan belajar
(passing grade) skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk skala 0-100
adalah 55 atau 60. Alhasil pada prinsipnya jika seorang siswa dapat
menyelesaikan lebih dari separuh tugas atau dapat menjawab lebih dari
setengah instrumen evaluasi dengan benar, ia dianggap telah memenuhi
target minimal keberhasilan belajar. namun demikian, kiranya perlu
dipertimbangkan oleh para guru sekolah penetapan passing grade yang lebih
tinggi (misalnya 65 atau 70) untuk pelajaran-pelajaran inti (core subject).
Pelajaran-pelajarn inti ini meliputi, antara lain: bahasa dan matematika,
karena kedua bidang studi ini (tanpa mengurangi pentingnya bidang-bidang
studi lainnya) merupakan “kunci pintu” pengetahuan-pengetahuan lainnya.
Pengkhususan passing grade seperti ini sudah berlaku umum di negara-
21 Ibid., hal. 150
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negara maju dan meningkatkan kemajuan belajar siswa dalam bidang-
bidang studi lainnya.22
6) Prestasi Belajar yang Diteliti
Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil belajar yang tercantum
dalam  nilai  rapor  siswa mata pelajaran PAI kelas VII dan VIII
semester ganjil 2013-2014 sebagai hasil tes ujian akhir semester yang
terbagi menjadi:
a) Ranah Kognitif
Ranah Kognitif ini meliputi aspek: pengamatan, ingatan, pemahaman,
penerapan, analisis dan sintesis
b) Ranah Afektif
Ranah  Afaktif  ini  meliputi aspek:  penerimaan,  sambutan,
apresiasi (sikap  menghargai),  internalisasi  (pendalaman),  dan
karakterisasi (penghayatan).
c) Psikomotor
Ranah  Psikomotor  ini  meliputi  aspek:  keterampilan  dan kecakapan
ekspresi verbal dan non verbal.23
Dengan demikian diasumsikan bahwa prestasi belajar yang sifatnya
kualitatif  telah  dikuantitatifkan  dalam  bentuk  angka.  Untuk  itulah
diperlukan adanya interpretasi dari norma nilai yang tercantum di dalam
rapor siswa. Berikut ini dicantumkan norma pengukuran prestasi belajar
dan interpretasinya yang umum dipakai.
22 Ibid., hal. 150-151
23 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 214-
216
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Tabel 2.1
Norma-Norma Pengukuran Prestasi Belajar dan Interpretasinya24
Simbol-simbol Nilai Angka dan Huruf PredikatAngka Huruf
8 – 10 80 – 100 3,1 - 4 A Sangat baik
7 - 7,9 70 – 79 2,1 - 3 B Baik
6 - 6,9 60 – 69 1,1 - 2 C Cukup
5 - 5,9 50 – 59 1 D Kurang
0 - 4,9 0 – 49 0 E Gagal
B. Tinjauan Mengenai Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku
pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan
yang menjadi hasil belajar. Menurut Winkel “Hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik”.
Proses pengajaran merupakan sebuah aktivitas sadar untuk membuat
siswa belajar. proses sadar mengandung implikasi bahwa pengajaran
merupakan sebuah proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan
pengajaran (goal directed). Dalam konteks demikian maka hasil belajar
merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan
pengajaran (ends are being attained). Tujuan pengajaran menjadi hasil
belajar potensial yang akan dicapai oleh anak melalui kegiatan belajarnya.
24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru,...hal. 151
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Tujuan pengajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetaahuan,
ketrampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh siswa sebagai akibat dari
hasil pengajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku (behavior)
yang dapat diamati dan dapat diukur.25 Oleh karenanya, menurut Arikunto
“dalam merumuskan tujuan instruksional harus diusahakan agar tampak
bahwa setelah tercapainya tujuan itu terjadi adanya perubahan pada diri
anak yang meliputi kemampuan intelektual, sikap/minat maupun
keterampilan”.
Perubahan perilaku akibat kegiatan belajar mengakibatkan siswa
memiliki penguasaan terhadap materi pengajaran yang disampaikan dalam
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran. Pemberian
tekanan penguasaan materi akibat perubahan dalam diri siswa setelah
belajar diberikan oleh Soedijarto yang mendefinisikan “hasil belajar sebagai
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”.
Dengan memerhatikan berbagai teori diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. perubahan
perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan
yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan
atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa
perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.26
25 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 45
26 Ibid., hal. 46
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Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran
tersebut di sekolah dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti
angka 0-10 pada pendidikan dasar dan menengah dan huruf A, B, C, D pada
pendidikan tinggi.
Sebenarnya hampir seluruh perkembangan atau kemajuan hasil karya
juga merupakan hasil belajar, sebab proses belajar tidak hanya berlangsung
di sekolah tetapi juga di tempat kerja dan di masyarakat.27
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar
Pada hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor
utama yaitu:
a. Faktor dalam diri siswa
b. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.28
Sedangkan Carol berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu sebagai berikut:
a. Bakat pelajar
b. Waktu yang tersedia
c. Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran
d. Kualitas pengajaran
e. Kemampuan individu
27 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
REMAJA ROSDAKARYA, 2011), hal. 103
28 Sudjana, Dasar – dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1995), hal. 39
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Akan tetapi kelima faktor di atas pada dasarnya berkenaan dengan
kemampuan individu dan lingkungan. Dan di dalam kualitas pengajaran ada
tiga unsur yang sangat penting yaitu sebagai berikut:
a. Kompetensi guru
b. Karakteristik kelas
c. Karakteristik sekolah.29
C. Tinjauan Mengenai Pelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Menurut pendapat guru besar Islam Ilmu Sosial Universitas
Muhammad bin Su’ud di Riyadh Saudi Arabia, yaitu Miqdad Yeljin yang
dikutip oleh Muhammad Muntahibun Nafis:
Pendidikan Islam merupakan usaha menumbuhkan dan membentuk
manusia muslim yang sempurna dari segala aspek yang bermacam-
macam aspek seperti kesehatan, akal, keyakinan, kejiwaan, akhlak,
kemauan, daya cipta dalam semua tingkat pertumbuhan yang disinari
oleh cahaya Islam dengan berbagai metode yang terkandung di
dalamnya.
Sedangkan Menurut pendapat guru besar pendidikan Islam di Tunisia,
Muhammad Fadhil al-Jamali yang juga dikutip oleh Muhammad
Muntahibun Nafis:
Pendidikan Islam dengan upaya mengembangkan, mendorong, serta
mengajak manusia untuk lebih maju dengan berlandaskan milai-nilai
yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi
29 Ibid, hal. 43
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yang lebih sempurna, baik pada level akal, perasaan maupun
perbuatan.30
Dari pengertian di atas dapat diambil sebuah makna bahwa sebuah
pendidikan bertumpu pada tiga unsur pembentuknya, yaitu pertama, adanya
proses dalam aktivitas pendidikan dengan mengembangkan, mendorong,
dan mengajak peserta didik untuk lebih maju dari kehidupan sebelumnya.
Kedua, seluruh usaha dalam proses pendidikan berlandaskan pada nilai-nilai
luhur dan mulia. Ketiga, upaya pendidikan menjurus pada semua
kecenderungan-kecenderungan, kemampuan, yang dibawa peserta didik,
dari seluruh domain pendidikan, kognitif (akal), afektif (perasaan), dan
psokomotorik (perbuatan).
Dalam buku al-Tarbiyah wa al-Ta’lim al-Qur’an al-Karim diartikan
bahwa pendidikan Islam merupkan proses pendekatan manusia kepada
tingkat kesempurnaan dan mengembangkan kemampuannya. Devinisi ini
sebagaimana dijelaskan Jalaludin Rahmat:
Mempunyai tiga makna pendidikan, Pertama, pendidikan merupakan
sebuah proses untuk membantu pencapaian tingkat kesempurnaan,
yaitu manusia yang mencapai tingkat keilmuan dan berilmu (QS. Al-
Mujadalah: 11), yang disertai kualitas amal saleh (QS. Al-Mulk: 2),
Kedua, pendidikan merupakan sebuah model, maka Rasulullah
sebagai uswah hasanah ysng sudah dijamin Allah (QS. Al-Ahzab: 21,
al-Qalam: 4), dan ketiga, perlu disadari bahwa pendidikan Islam harus
mempertimbangkan pembawaan manusia yang mempunyai potensi
baik sekaligus buruk, (QS. Al-Syams: 7-8) sifat lemah (QS. Al-Nisa’:
28), terburu-buru (QS. Al-Anbiya’: 37), keluh kesah (QS. Al-
Ma’aarij: 19), ruh yang ditiupkan Allah pada saat penyempurnaan
penciptaannya (QS. Sahad: 72).31
30 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.
24
31 Ibid., hal. 25
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Jadi, dari beberapa hal yang dapat diambil benang merah dari seluruh
pendapat adalah, bahwa pendidikan Islam merupakan proses trans-
internalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya
pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, pengarahan,
dan pengembangan potensi-potensinya, guna mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup di dunia dan di akhirat, jasmani dan rohani. Bimbingan
tersebut dilakukan secara sadar dan terus-menerus dengan disesuaikan fitrah
dan kemampuan, baik secara individu, kelompok, sehingga ia mampu
menghayati, memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara utuh-
menyeluruh dan komprehensif.32
2. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam
Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar ajaran Islam itu sendiri.
Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Al-Qur’an dan Hadits.
Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam pemahaman para ulama’ dan lain
sebagainya. Dengan versi lain, pendidikan Islam secara umum memeiliki
enam dasar (berbagai versi pendapat). Dalam pandangan Sa’id Islam’il Ali
sebagaimana dikutip Hasan Langgulung. Yaitu:
Al-Qur’an, Al-Sunnah, kata-kata sahabat (madzhab sahabi),
kemaslahatan umat/sosial (mashlahah al-mursalah), tradisi atau adapt
(‘urf), dan hasil pemikiran para ahli dalam Islam (ijtihad). Keenam
dasar pendidikan Islam tersebut didudukkan secara hierarkhis, dengan
arti bahwa sumber utama dan pertama adalah al-Qur’an kemudian
dasar-dasar yang selanjutnya.33
3. Fungsi ilmu pendidikan Islam
32 Ibid., hal. 26
33 Ibid., hal. 36-37
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a. Ia melakukan pembuktian terhadap teori-teori kependidikan Islam yang
merangkum aspirasi atau cita-cita Islam yang harus diikhtisarkan agar
menjadi kenyataan.
b. Ia memberikan bahan-bahan informasi tentang pelaksanaan pendidikan
dalam segala aspeknya bagi pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan
Islam tersebut. Ia memberikan bahan masukan yang berharga (input)
kepada ilmu ini.34
4. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan secara formal diartikan sebagai rumusan
kualifikasi, pengetahuan, kemampuan dan sikap yang harus dimiliki oleh
anak didik setelah selesai suatu pelajaran di sekolah, karena tujuan berfungsi
mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu aktivitas sebab
tujuan pendidikan itu adalah identik dengan tujuan hidup manusia.
Dari uraian di atas tujuan Pendidikan Agama peneliti sesuaikan
dengan tujuan Pendidikan Agama di lembaga-lembaga pendidikan formal
dan peneliti membagi tujuan Pendidikan Agama itu menjadi dua bagian
dengan uraian sebagai berikut :
a. Tujuan Umum
Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah untuk mencapai
kwalitas yang disebutkan oleh al-Qur'an dan hadits sedangkan fungsi
34 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 12
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pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut
pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang dasar No. 20 Tahun 2003.
Dari tujuan umum pendidikan di atas berarti Pendidikan Agama
bertugas untuk membimbing dan mengarahkan anak didik supaya menjadi
muslim yang beriman teguh sebagai refleksi dari keimanan yang telah
dibina oleh penanaman pengetahuan agama yang harus dicerminkan dengan
akhlak yang mulia sebagai sasaran akhir dari Pendidikan Agama itu.
Menurut Abdul Fattah Jalal tujuan umum pendidikan  Islam adalah
“terwujudnya manusia sebagai hambah Allah, ia mengatakan bahwa tujuan
ini akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus”. Dengan mengutip surat at-
Takwir ayat 27. Jalal menyatakan bahwa tujuan itu “adalah untuk semua
manusia”. Jadi menurut Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh
manusia menjadi manusia yang menghambakan diri kepada Allah atau
dengan kata lain beribadah kepada Allah.
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Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh
Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah adalah beribadah kepada
Allah, ini diketahui dari surat al-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi :
{٥٦} ﺎَﻣَوُﺖْﻘَﻠَﺧﱠﻦِﺠْﻟاَﺲﻧِﺈْﻟاَوﺎﱠﻟِإنوُﺪُﺒْﻌَﯿِﻟ
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya
mereka beribadah kepada-Ku” (Q.S Adz-Dzariyat, 56)
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus Pendidikan Agama adalah tujuan yang disesuaikan
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan jenjang
pendidikan yang dilaluinya, sehingga setiap tujuan Pendidikan Agama
pada setiap jenjang sekolah mempunyai tujuan yang berbeda-beda,
seperti tujuan Pendidikan Agama di sekolah dasar berbeda dengan tujuan
Pendidikan Agama di SMP, SMA dan berbeda pula dengan tujuan
Pendidikan Agama di perguruan tinggi.
Tujuan khusus pendidikan seperti di SLTP adalah untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut
serta meningkatkan tata cara membaca Al-Qur’an dan tajwid sampai
kepada tata cara menerapkan hukum bacaan mad dan wakaf.
Membiasakan perilaku terpuji seperti qanaah dan tasawuh dan
menjawukan diri dari perilaku tercela seperti ananiah, hasad, ghadab dan
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namimah serta memahami dan meneladani tata cara mandi wajib dan
shalat-shalat wajib maupun shalat sunat.
Sedangkan tujuan lain untuk menjadikan anak didik agar menjadi
pemeluk agama yang aktif dan menjadi masyarakat atau warga negara
yang baik dimana keduanya itu terpadu untuk mewujudkan apa yang
dicita-citakan merupakan suatu hakekat, sehingga setiap pemeluk agama
yang aktif secara otomatis akan menjadi warga negara yang baik,
terciptalah warga negara yang pancasilis dengan sila Ketuhanan Yang
Maha Esa.
5. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup ajaran islam meliputi tiga bidang yaitu aqidah, syari’ah
dan akhlak.
a. Aqidah
Aqidah arti bahasanya ikatan atau sangkutan. Bentuk jamaknya
ialah aqa’id. Arti aqidah menurut istilah ialah keyakinan hidup atau lebih
khas lagi iman. Sesuai dengan maknanya ini yang disebut aqidah ialah
bidang keimanan dalam islam dengan meliputi semua hal yang harus
diyakini oleh seorang muslim/mukmin. Terutama sekali yang termasuk
bidang aqidah ialah rukun iman yang enam, yaitu iman kepada Allah,
kepada malaikat-malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada Rasul-
rasul-Nya, kepada hari Akhir dan kepada qada’dan qadar.
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b. Syari’ah
Syari’ah arti bahasanya jalan, sedang arti istilahnya ialah peraturan
Allah yang mengatur hubungan manusia dengan tiga pihak Tuhan,
sesama manusia dan alam seluruhnya, peraturan Allah yang mengatur
hubungan manusia dengan tuhan disebut ibadah, dan yang mengatur
hubungan manusia dengan sesama manusia dan alam seluruhnya disebut
Muamalah. Rukun Islam yang lima yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa
dan haji termasuk ibadah, yaitu ibadah dalam artinya yang khusus yang
materi dan tata caranya telah ditentukan secara parmanen dan rinci dalam
al-Qur’an dan sunnah Rasululah Saw.
c. Akhlak/etika
Akhlak adalah berasal dari bahasa Arab jamat dari “khuluq” yang
artinya perangai atau tabiat. Sesuai dengan arti bahasa ini, maka akhlak
adalah bagian ajaran islam yang mengatur tingkahlaku perangai manusia.
Ibnu Maskawaih mendefenisikan akhlak dengan “keadaan jiwa seseorang
yang mendorongnya melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui
pertimbangan fikiran”.
Akhlak ini meliputi akhlak manusia kepada tuhan, kepada
nabi/rasul, kepada diri sendiri, kepada keluarga, kepada tetangga, kepada
sesama muslim, kepada non muslim.35
35http://bidhandhora.blogspot.com/2013/09/pendidikan-agama-islam-pengertian.html,
diakses pada tanggal, 8 April 2014.
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D. Tinjauan Mengenai Perilaku
1. Pengertian Perilaku
Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap
rangsangan atau lingkungan.36 Perilaku merupakan perbuatan-perbuatan
atau tingkah laku manusia yang melekat pada seorang manusia. Perilaku
atau tingkah laku melekat kepada seseorang  karena telah dilakukan secara
berulang-ulang atau terus-menerus. Selain itu, disyaratkan timbulnya
perbuatan itu dengan mudah tanpa dipikir lagi.
Akhlak atau sistem perilaku dapat diwujudkan melalui sekurang-
kurangnya dua pendekatan sebagai berikut:
a. Rangsangan
Rangsangan adalah perilaku manusia yang terwujud karena adanya
dorongan dari suatu keadaan, terwujud karena adanya: 1) latihan; 2)
tanya jawab; 3) mencontoh, dan sebagainya.
b. Kogitif
Kognitif adalah penyampaian informasi yang didasari oleh dalil-
dalil Al-Qur’an dan Al-Hadis, teori, dan konsep. Hal dimaksud, dapat
diwujudkan melalui: 1) dakwah; 2) ceramah; 3) diskusi; 4) drama, dan
sebagainya.
Dari dua pendekatan tersebut akan mewujudkan pola perilaku manusia
yang berakhlak. Selanjutnya, hasil-hasil dari pola perilaku tersebut yang
berbentuk material (artifacts) dan non material (konsep, idea, gagasan) yang
36Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hal. 859
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mewujudkan pola perilaku yang merupakan pancaran dari iman, islam, dan
ihsan. Ihsan berarti orang yang berbuat baik. Perilaku manusia yang baik itu
disebut mukhsin.
Ruang lingkup yang menjadi objek kajian akhlak, yaitu 1) akhlak
yang berhubungan dengan Allah, 2) akhlak yang berhubungan dengan diri
sendiri, 3) akhlak yang berhubungan dengan keluarga, 4) akhlak yang
berhubungan dengan masyarakat, dan 5) akhlak yang berhubungan dengan
alam.
Berdasarkan ruang lingkup akhlak tersebut tidak dapat
diceraipisahkan dengan syari’ah dan iman. Oleh karena itu, penulis
mengkaji implementasi iman dan takwa dalam kehidupan sehari-hari yang
tercermin dalam bentuk perilaku atau akhlak.37
2. Implementasi iman dan takwa dalam kehidupan bersama sehari-hari
Apabila dikaji implementasi iman dan takwa dalam kehidupan sehari-
hari berarti menganalisis perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan, sesama manusia dan makhluk lainnya selain manusia. Perilaku ini,
merupakan serminan dari keimanan dan ketakwaan dalam bentuk hubungan
manusia dimaksud, baik hubungan manusia dengan Tuhannya (Hablun
minallah), hubungan manusia dengan makhluk lainnya. Oleh karena itu,
manusia takwa merupakan indikator kemuliaan berdasarkan penilaian Allah
kepada hambanya yang bernama manusia. Ibadah dalam Islam erat
37 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam.....,hal. 30
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hubungannya dengan pendidikaan akhlak. Ibadah dalam Al-Qur’an
dikaitkan dengan takwa.
Takwa berarti melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-
Nya. Perintah Tuhan berkaitan dengan perbuatan baik; sedang larangan
Tuhan berkaitan dengan perbuatan tidak baik. Dengan demikian, orang
bertakwa adalah orang yang melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi
larangann-Nya, yaitu orang yang berbuat baik dan jauh dari perbuatan tidak
baik. Inilah yang dimaksud ajaran amar ma’ruf dan nahi mungkar,
mengajak orang kepada kebaikan dan mencegah kepada perbuatan tidak
baik. Tegasnya orang yang bertakwa adalah orang yang berakhlak mulia.38
Tolok ukur implementasi berbagai hubungan manusia dalam
kehidupannya sehari-hari sehingga dapat disebut berakhlak mulia. Hal ini,
akan diuraikan sebagai berikut:
a. Perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah
Perilaku manusia yang berhubungan dengan dengan Allah adalah
ucapan dan perbuatan manusia. Oleh karena itu, akhlak manusia yang
baik kepada Allah adalah manusia yang mengucapkan dan bertingkah
laku yang terpuji kepada Allah SWT, baik ucapan melalui ibadah
langsung kepada Allah seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya,
maupun melalui perilaku tertentu yang mencerminkan hubungan manusia
dengan Allah di luar ibadah tersebut. Perilaku manusia yang dimaksud,
akan diuraikan sebagai berikut:
38 Ibid., hal. 32
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1) Bersyukur
2) Bertasbih
3) Beristighfar39
b. Perilaku manusia yang berhubungan dengan sesamanya
1) Perilaku manusia yang berhubungan dengan diri
Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri terdiri atas: a)
sabar (QS. Al-Baqarah ayat 153), b) syukur (QS. An-Nahl ayat 14), c)
tawadlu’ (QS. Lukman ayat 18), d) benar (QS. At-Taubah ayat 19), e)
Iffah/menahan diri untuk tidak marah, g) amanah atau jujur, h) berani
karena benar, i) qana’ah atau merasa cukup apa yang sudah ada.
Perilaku manusia yang berhubungan dengan manusia adalah
seperangkat norma hukum yang dibuat oleh Allah SWT (Pencipta)
yang diperuntukan kepada makhluk manusia (ciptaan). Norma hukum
yang dimaksud bersifat mengatur hak perseorangan  manusia dan
kewajiban yang harus dipikulnya. Hal ini, tercermin dalam hukum-
hukum Al-Qur’an yang bersifat hubungan manusia dengan dirinya
sendiri. Sebagai contoh, Al-Qur’an meletakkan kewajiban kepada
seorang manusia supaya tidak menganiaya dirinya sendiri.40
c. Perilaku manusia yang berhubungan dengan keluarga
Perilaku yang berhubungan dengan keluarga meliputi: a) berbuat
baik kepada kedua orang tua (QS. An-Nisa’ ayat 36), b) adil terhadap
saudara (QS. An-Nahl ayat 90), c) membina dan mendidik keluarga (QS.
39 Ibid., hal. 33
40 Ibid., hal. 34
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At-Tahrim ayat 6 dan As-Syu’ara ayat 214), d) memelihara keluarga
keturunan (QS. An-Nahl ayat 58-59).
Perilaku yang berhubungan dengan keluarga, dapat diketahui dan
dipahami bahwa ikatan hubungan keluarga di dalam ajaran agama Islam
diatur oleh Allah SWT dalam bentuk sistem kekerabatan dan perkawinan
dalam hukum Islam.
Untuk mewujudkan kebahagiaan keluarga di dalam Islam terdapat
seperangkat norma hukum yang mengatur hak dan kewajiban pada setiap
anggota keluarga. Oleh karena itu, perilaku manusia yang baik terhadap
hubungannya dengan keluarga adalah yang mematuhi norma hukum
keluarga yang telah ditetapkan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an.
d. Perilaku manusia yang berhubungan dengan masyarakat
Perilaku yang berhubungan dengan masyarakat, yaitu: a)
ukhuwwah/ persaudaraan (QS. Al-Hujarat ayat 10), b) ta’awun/ tolong-
menolong (QS. Al-Maidah ayat 2), c) adil (QS. An-Nisa’ ayat 58), d)
pemurah (QS. Ali Imran ayat 133-134), e) penyantun (QS. Ali Imran ayat
133-134), f) pema’af (QS. Ali Imran ayat 159), g) Menepati janji (QS.
Al- israa’ ayat 34), h) musyawarah (QS. Ali Imran ayat 159 dan Asy-
Syu’ara ayat 38), i) berwasiat di dalam kebenaran (QS. Al-‘Ashr ayat 1-
3).41
3. Sumber-Sumber Akhlak/ Perilaku
41 Ibid., hal. 35
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Sumber akhlak adalah dari Al-Qur’an, bukan dari hati nurani, akal
fikiran atau pandangan masyarakat, seperti pada konsep etika dan moral.
Karena, ukuran atau kriteria baik atau buruk, terpuji atau tercela, semata-
mata ajaran syara’ (Al-Qur’an dan As-Sunnah).42
E. Perilaku manusia yang berhubungan dengan masyarakat bidang
Tawadhu’ (Al-Tawadhu’)
Tawadhu’ dapat diartikan merendahkan diri dan berlaku hormat kepada
siapa saja. Adapun tawadu yang menjadi sikap mental sufi adalah selalu
merendahkan diri, baik kepada manusia maupun kepada Allah, karena orang
sombong selalu menolak kebenaran dan menganggap remeh orang lain. Sikap
ini terjadi akibat dirinya merasa lebih dari orang lain.
Orang-orang sufi senantiasa mencontoh sikap mental Rasulullah.
Meskipun seorang kepala negara, panglima perang, dan pemimpin umat,
tindak-tanduk dan pergaulan beliau sehari-hari tidak berbeda dengan orang
pada umumnya. Beliau selalu menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah,
menunggangi keledai, memenuhi undangan kaum budak, memberikan makan
ontanya, menambal pakaian, memeras susu, makan bersama para pelayan, dan
sebagainya.
Tawadhu’ kepada Allah, sebagaimana dikatakan oleh Rawayim, “berarti
menghinakan diri terhadap Allah Yang Maha Mengetahui atas segala hal yang
abstrak (gaib)”. Sahal mengemukakan, “tawadhu’ adalah seseorang bersikap
42 Masdar Helmy, Keteladanan Akhlak Rasulullah Saw..., hal. 12
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rida terhadap Allah, menerima kebenaran dari Yang Maha benar dan hanya
karena-Nya”. Orang yang tawadhu’ akan dapat menjadi orang takwa.
Dalam menjalani perilaku tawadhu’, kaum sufi menerapkan adab-adab
Al-Qur’an dan mengimplementasikan tafsir mereka atas tawadhu’yang
terkandung dalam ayat: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.” (Qs. Asyu’ara’: 215).
Tawadhu’ mengandung konsekuensi tidak menolak kebenaran dari orang
lain, apapun itu, kemudian menjalankan kebenaran tersebut. Tawadhu’ juga
meniscayakan pelakunya untuk memandang dirinya dengan pandangan minor
(kecil) demi menghilangkan kecenderungan sombong dan angkuh. Sebaliknya,
ia dituntut untuk memandang orang lain dengan pandangan apresiasif (penuh
penghormatan) agar tidak ada hasrat untuk berbuat zalim (semena-mena)
terhadap mereka. Di samping itu, ia pun dituntut untuk mau menerima nasihat
dari orang lain selama memang nasihat itu benar adanya.  Dzunnun al-Mashri
yang dikutip oleh Muhammad Fauqi Hajjaj berujar:
Indikator tawadhu’ ada tiga: mengecilkan diri karena tahu akan aib dan
kekurangan, hormat terhadap orang lain sebagai bentuk penghormatan
pada tauhid (yang mereka gennganam), dan mau menerima kebenaran
dan nasihat dari siapapun.
Tawadhu’ merupakan perilaku mulia diantara dua perilaku nista, atau
tengah-tengah antara sombong (Superior) dan rendah hati (inferior).
Rasulullah SAW telah memberi arahan agar bersikap moderat dalam
bertawadhu’, yakni tidak berlebih-lebihan dalam merendahkan diri yang bisa
membuat pelakunya direndahkan atau dilecehkan. Beliau bersabda:
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“Berbahagialah orang yang merendahkan diri tanpa membuatnya terlecehkan
dan orang yang menghinakan diri tanpa membuatnya sengsara”.
F. Perilaku manusia yang berhubungan dengan masyarakat bidang Sabar
(Al-Shabr)
Sabar sebagaimana dikatakan Abu Zakaria Al-Anshari, “merupakan
kemampuan seseorang mengendalikan diri terhadap sesuatu yang terjadi, baik
yang disenangi atau yang dibenci”. Menurut Qasim Junaidi, sabar adalah
mengalihkan perhatian dari urusan dunia kepada urusan akhirat. Dikatakan
juga bahwa beralih dari nafsu kepada Allah merupakan sesuatu yang sulit. Al-
Ghazali menyebutkan sabar sebagai kondisi jiwa dalam mengendalikan nafsu
yang terjadi karena dorongan agama. Ia membagi sabar kepada tiga tingkatan,
yaitu sebagai berikut:
1. Sabar tertinggi, yaitu sifat yang mampu menghadapi semua dorongan
nafsu, sehingga nafu benar-benar dapat ditundukkan. Untuk mencapai
sabar, diperlukan perjuangan yang terus menerus sebagaimana yang
disebutkan dalam surat Muhammad ayat 31.
2. Sabar orang-orang yang sedang dalam perjuangan. Pada tahap ini terkadang
mereka dapat mengusai hawa nafsu, tetapi terkadang mereka dikuasai hawa
nafsu, sehingga bercampur aduk antara yang baik dan yang buruk. Allah
berfirman dalam surat Al-Furqan ayat 44: “Mereka itu tidak lain bagi
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya.”
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3. Tingakatan terendah yaitu sabar karena kuatnya hawa nafsu dan dan
kalahnya dorongan agama. Allah berfirman dalam surat Al-Sajdah ayat 13:
“... Akan tetapi tetaplah kebenaran itu dari-Ku. Sesungguhnya Aku penuhi
neraka jahannam dengan jin dan manusia bersama-sama”.
Janganlah diartikan bahwa sabar adalah sebuah fatalisme, seakan-akan
tidak mau berbuat apa-apa kecuali berdian diri menyerah dan berputus asa.
Sabar berarti terpatrinya sebuah harapan yang kuat untuk menggapai cita-cita
atau harapan, sehingga orang yang putus asa berarti orang yang kehilangan
harapan atau terputusnya cita-cita. Dalam kandungan kualitas sabar, terdapat
sikap yang istiqamah. Sabar berarti tidak bergeser dari jalan mereka tempuh.
Sabar berkaitan pula dengan masa depan sebagaimana firman-Nya,
{٥٥} ْﺮِﺒْﺻﺎَﻓﱠنِإَﺪْﻋَوِﮫﱠﻠﻟاّﻖَﺣ
“Bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar”. (Al-
Mu’min: 55)
Janji Allah memberikan nuansa “waktu dan masa depan”. Sehingga,
sabar merupakan fungsi jiwa yang berkaitan sebanding dengan harapan waktu
dan proses berikhtiar untuk menjadi nyata.
Dalam pengembangan diri, sabar dapat disetarakan dengan kecerdasan
emosional (emotional intelligence), yaitu kemampuan untuk mengendalikan
diri dalam menghadapi berbagai tekanan (stressor).
Sehingga, orang-orang yang bertakwa (bertanggung jawab) tidak
mengenal atau memiliki kosa kata “cengeng”. Kerena makna dari sabar itu
sendiri bermuatan kekuatan bukan kecengengan. Orang yang sabar itu
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bagaikan batu karang yang tidak pernah bergeming walau ditimpa ombak
samudra. Mereka tidak memiliki rasa gentar apalagi surut dari perjalanannya
untuk menempuh jalan yang sudah mereka yakini. Allah berfirman
{٣٥} ْﺮِﺒْﺻﺎَﻓﺎَﻤَﻛَﺮَﺒَﺻاﻮُﻟْوُأِمْﺰَﻌْﻟاَﻦِﻣﻞُﺳﱡﺮﻟا
“Bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati
dari rasul-rasul telah bersabar.”(Al-Ahqaaf: 35)
{١٨٦} نِإَوْاوُﺮِﺒْﺼَﺗْاﻮُﻘﱠﺘَﺗَوﱠنِﺈَﻓَﻚِﻟَذْﻦِﻣِمْﺰَﻋرﻮُﻣُﻷا
“Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian
itu termasuk urusan yang patut diutamakan.”(Ali Imran: 186)
{١٢٠} نِإَوْاوُﺮِﺒْﺼَﺗْاﻮُﻘﱠﺘَﺗَوَﻻْﻢُﻛﱡﺮُﻀَﯾْﻢُھُﺪْﯿَﻛًﺎﺌْﯿَﺷ
“Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun
tidak mendatangkan kemudharatan”.(Ali Imran 120)
{١١٥} ْﺮِﺒْﺻاَوﱠنِﺈَﻓَﮫّﻠﻟاَﻻُﻊﯿِﻀُﯾَﺮْﺟَأ
ﻦﯿِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا
“Dan bersabarlah,karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan.”(Huud: 115)
Sabar secara luas bisa diartikan sebagai sikap tak gelisah (Jaz’an-nafs)
ketika tertimpa musibah, akan tetapi pengertiannya meluas hingga lebih banyak
lagi dari ini sesuai dengan keragaman kaitan yang lebih lanjut berimplikasi
pada perbedaan istilahnya. Dalam beberapa kondisi khusus, sabar juga disebut
dengan istilah ‘iffah, kontrol diri (dhabth an-nafs), berani, hilm, lapang dada,
zuhud, dan qana’ah.
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Dengan demikian, perilaku sabar nyaris meliputi sebagian perilaku-
perilaku utama. Al-Ghazali mengatakan: terpuji yang sempurna adalah
kesabaran diri untuk tidak melahap segala sesuatu yang dihasrati watak/tabiat
dan dituntut hawa nafsu. Jika bersabar menanggung satu kondisi kurang
nyaman (al-makruh) maka istilah-istilahnya beragam mengikuti perbedaan
objek yang disabari. Jika menghadapi musibah maka ia cukup disebut sabar,
dan lawan katanya adalah panik dan histeria. Jika menghadapi kekayaan maka
ia disebut dabth an-nafs (kontrol diri) dan lawan katanya adalah al-bithr
(ceroboh, arogan). Jika dalam peperangan dan pertarungan, ia disebur
keberanian (Asy-syaja’ah), dan lawan katanya adalah pengecut (al-jabn). Jika
menghadapi amarah dan emosi maka ia disebut al-hilm (kesabaran), dan lawan
katanya adalah tadzammur (menggerutu). Jika menghadapi kemalangan yang
menyusahkan maka ia disebut lapang dada, dan lawan katanya dhajr
(kejengkelan), menggerutu dan sempit dada. Jika bersabar di kala hidup serba
kelebihan maka disebut zuhud, dan lawan katanya adalah tamak serakah. Jika
sabar dengan keminiman sarana maka ia disebut qana’ah dan lawan katanya
adalah rakus.
Sebagian besar akhlak keimanan masuk dalam bingkai kesabaran. Karena
itu, ketika ditanya mengenai iman, Rasulullah SAW bersabda, “Ia adalah
sabar” sebab sabar merupakan amal keimanan yang paling banyak dan paling
mulia.
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G. Perilaku manusia yang berhubungan dengan masyarakat bidang Kerja
Keras
Kerja keras artinya melakukan suatu usaha atau pekerjaan secara terus
menerus tanpa mengenal lelah. Kerja keras juga dapat diartikan suatu tindakan
atau perbuatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan serius sampai
tercapai suatu tujuan.
Agama islam mengajarkan umatnya agar selalu bekerja keras dalam
menjalankan kehidupannya di muka bumi ini. Segala sesuatu yang dilakukan
tidak dengan kerja keras, hasilnya tidak akan sempurna. Sebaliknya, seberat
apa pun suatu pekerjaan jika dilakukan dengan sungguh-sungguh, niscaya
hasilnya akan dapat diraih dengan baik.43
Sikap kerja keras lebih dikenal dengan sebutan etos kerja. Kerja keras
adalah suatu sikap kerja yang penuh dengan motivasi untuk mendapatkan apa
yang dicita-citakan. Bekerja merupakan kewajiban bagi setiap orang untuk
memperoleh penghasilan guna apa yang dicita-citakan. Bekerja merupakan
kewajiban bagi setiap orang untuk memperoleh penghasilan guna mencukupi
keperluan hidup sehari-hari. Tanpa bekerja, manusia tidak akan pernah
memperoleh apa yang diharapkan. Dengan bekerja keras, manusia telah
melakukan suatu kewajiban. Baca dan pahami firman Allah SWT berikut ini:
ﺎَﮭﱠﺸﻟاَو ِﺐْﯿَﻐْﻟا ِﻢِﻟﺎَﻋ ﻰَﻟِإ َنوﱡدَﺮُﺘَﺳَو َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ُﮫُﻟﻮُﺳَرَو ْﻢُﻜَﻠَﻤَﻋ ُﮫّﻠﻟا ىَﺮَﯿَﺴَﻓ ْاﻮُﻠَﻤْﻋا ِﻞُﻗَوﻢُﻜُﺌﱢﺒَﻨُﯿَﻓ ِةَدﻢُﺘﻨُﻛ ﺎَﻤِﺑ
َنﻮُﻠَﻤْﻌَﺗ}١٠٥{
43http://hanafauziah55.blogspot.com/2012/07/kerja-keras.html, diakses tanggal, 26 April
2014.
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“Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS.
At Taubah ayat 105).
Ayat tersebut memberikan motivasi kepada kita untuk berusaha dengan
keras karena usaha kita akan diperhitungkan oleh Allah SWT. Orang yang
beriman dilarang untuk malas, berpangku tangan dan menunggu keajaiban
datang menghampirinya. Allah SWT. Menciptakan alam beserta isinya
diperuntukkan manusia. Untuk memperoleh manfaat dari alam ini, manusia
harus berusaha dan bekerja keras.44
H. Korelasi Prestasi Hasil Belajar PAI dengan Perilaku
Ketika berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh suatu
hasil belajar. Hasil belajar yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor mampu dikuasai dan digunakan oleh siswa setelah melakukan
interaksi dalam proses belajarnya.
Dengan interaksi belajar tersebut, siswa mengalami perubahan baik
dalam segi penguasaan pengetahuan, perubahan dalam segi sikap, mental, dan
perasaan, maupun perubahan dalam segi tindakan motorik. Perubahan-
perubahan itulah yang akan mengubah seluruh perilaku siswa dengan
mengaktualisasikan nilai-nilai yang diperolehnya dalam praktek kehidupan
44 http://aqilazerlinda.blogspot.com/2013/01/perilaku-terpuji-kerja-keras-tekun-ulet.html,
diakses pada tanggal 26 April, 2014.
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sehari-hari. Namun perubahan dan pembentukan perilaku tidak hanya
dipengaruhi oleh agama, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dimana
siswa berada. Perilaku dipengaruhi oleh konsep diri, konsep diri terbentuk
berdasarkan pola pikir, agama, keyakinan, dan emosi, sedangkan lingkungan
ikut mempengaruhinya atau sebaliknya dia yang mempengaruhi
lingkungannya.
Nilai-nilai yang terbentuk dari konsep diri dapat mendorong siswa agar
lebih mengembangkan kemampuan intelektualnya secara optimal, dapat
memperteguh sikap dan perilaku siswa, serta mampu menanamkan keterikatan
dan keterampilan keagamaan siswa.
Pendidikan agama Islam dinilai sebagai suatu sistem yang mempunyai
pengaruh dalam pembentukan perilaku, karena keduanya meletakkan dasar
pengertian dankonsep moral dalam diri individu. Karena itu, pendidikan agama
Islam merupakan pendidikan untuk pertumbuhan total seorang manusia.
Pendidikan yang memberikan pemahaman dan pengajaran akan baik dan
buruknya sesuatu, serta adanya pemisah antara sesuatu yang boleh atau tidak
boleh dilakukan.
Keberhasilan pendidikan dan pengajaran agama Islam tidak hanya diukur
darisegi penilaian tentang seberapa jauh siswa menguasai hal- hal yang bersifat
kognitif atau pengetahuan ajaran agama dan menguasai materi sesuai dengan
buku ajar saja, namun yang lebih penting ditekankan pada segi afektif dan
psikomotor, yakni seberapa dalam tertanamnya nilai-nilai keagamaan dalam
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jiwa dan seberapa dalampula nilai nilai tersebut terwujud dalam tingkah laku
dan budi pekerti siswa didik sehari- hari.45
I. Kajian Penelitian terdahulu
Penelitian terdahulu sebagai pembanding penelitian sekarang yang akan
peneliti paparkan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian dengan judul “Korelasi Antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak dengan Akhlak Siswa MTsN Langkapan Kelas VIII Tahun
Ajaran 2012/2013” yang disusun oleh Ifa Istinganah (3211093072), hasil
penelitian tersebut adalah:
a. Ada korelasi yang positif lagi signifikan antara prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa dalam hal
menerapka akhlak terpuji terhadap diri sendiri di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Langkapan Tahun ajaran 2012/2013 dalam kategori agak rendah
dengan = 0,496.
b. Ada korelasi yang positif lagi signifikan antara prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa dalam hal
menerapka akhlak terpuji terhadap sesama manusia di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Langkapan Tahun ajaran 2012/2013 dalam kategori
tinggi dengan = 1,134.
c. Ada korelasi yang positif lagi signifikan antara prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran aqidah akhlak dengan akhlak siswa di Madrasah
45http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2191426-korelasi-hasil-belajar-pai-
terhadap/#ixzz2zzZvlZvo, diakses pada tanggal, 26 April 2014.
52
Tsanawiyah Negeri Langkapan Tahun ajaran 2012/2013 dalam kategori
cukup dengan = 0,696.46
Dari penelitian ini yang membedakan dengan skrpisi yang penulis teliti
adalah, skripsi ini membahas tentang hubungan prestasi hasil belajar akidah
akhlak dengan akhlak siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Langkapan
Tahun ajaran 2012/2013.
2. Penelitian dengan judul “Korelasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
(PAI) terhadap Perilaku Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34
Surabaya” yang disusun oleh Salisah Fathin (D31304038), hasil penelitian
tersebut adalah:
Penelitian ini akan mendeskripsikan rumusan masalah bagaimana
hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP Negeri 34 Surabaya,
bagaimana perilaku siswanya, dan bagaimana korelasi hasil belajar PAI
terhadap perilaku siswanya. Data diperoleh melalui observasi, interviw,
kuesioner, dan dokumentasi. Hasil belajar PAI dianalisis dengan ukuran
tendensi sentral. Perilaku siswa dianalisis dengan prosentase. Sedangkan
korelasi hasil belajar terhadap perilaku siswa, dianalisisis dengan product
moment, dan uji signifikan rumus t dengan tabel titik kritis distribusi t.
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 34
Surabaya disimpulkan cukup. Hal itu dibuktikan dari hasil perhitungan
Mean pada rata-rata nilai semester genap menunjukkan nilai 74. Perilaku
siswanya disimpulkan 57% berkategori baik, 34% berkategori cukup dan
46Ifa Istinganah, Korelasi Antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dengan
Akhlak Siswa MTsN Langkapan Kelas VIII Tahun Ajaran 2012/2013, (Tulungagung, 2013), hal.
80-81
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9% berkategori kurang. Korelasi hasil belajar PAI terhadap perilaku siswa
menunjukkan adanya korelasi negatif dan tidak signifikan. Hal itu
dibuktikan dengan hasil analisis Product Moment yang menunjukkan nilai
-0,0868 yang berarti tidak ada korelasi yang signifikan antara hasil belajar
PAI dengan perilaku siswa.47
Dari penelitian ini yang membedakan dengan skrpisi yang penulis
teliti adalah, skripsi ini membahas tentang Korelasi Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap Perilaku Siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 34 Surabaya, dari rumusan masalahnya yang
ada, yaitu: a) bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP
Negeri 34 Surabaya, b) bagaimana perilaku siswanya, dan c) bagaimana
korelasi hasil belajar PAI terhadap perilaku siswanya.
3. Penelitian dengan judul “Hubungan antara Prestasi Belajar Akidah Akhlak
dengan perilaku keagamaan Siswa (Studi Kasus di Sekolah Madrasah
Tsanawiyah Pembangunan Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah
Jakarta) ” yang disusun oleh Dahlia (104011000008), hasil penelitian
tersebut adalah:
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa : hubungan prestasi belajar akidah akhlak dengan
perilaku keagamaan siswa terdapat hubungan yang signifikan, dengan taraf
signifikasi 5 % lebih kecil dari (0,361 ≤ 0,775), dan taraf signifikasi
1 % lebih kecil dari (0,463 ≤ 0,775). Dengan demikian, pendidikan dan
47Salisah Fathin, Korelasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap
Perilaku Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 34 Surabaya, (Surabaya, 2009).
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pengajaran yang diterapkan di sekolah sangat baik, karena berperan
terhadap perilaku keagamaan anak didik dalam kehidupan sehari-hari.48
Dari penelitian ini yang membedakan dengan skrpisi yang penulis teliti
adalah, skripsi ini membahas tentang Hubungan antara Prestasi Belajar Akidah
Akhlak dengan perilaku keagamaan Siswa (Studi Kasus di Sekolah Madrasah
Tsanawiyah Pembangunan Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah
Jakarta). Jadi dalam penelitian ini merupakan penelitian studi kasus.
J. Kerangka Berfikir
Berdasarkan konsep yang telah diuraikan diatas, maka perlu dirumuskan
anggapan dasar yang akan penulis pakai dalam penelitian ini. Hal ini sesuai
dengan kaidah yang memenuhi syarat sebagai sebuah karya ilmiah.
Adapun dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan deduktif, yaitu
kebenaran yang bersifat umum (asumsi) menuju kepada kesimpulan yang lebih
spesisfik yang merupakan aplikasi atau implikasi logis dari kebenaran umum
tadi. Yaitu, apabila prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI baik (tinggi), maka
akan baik pula perilakunya.
Dari uraian tersebut, sehingga akan diperoleh bagan kerangka berfikir di
bawah ini:
48 Dahlia, Hubungan antara Prestasi Belajar Akidah Akhlak dengan perilaku keagamaan
Siswa (Studi Kasus di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Pembangunan Universitas Islam Negri
Syarif Hidayatullah Jakarta), (Jakarta, 2009), hal. 70-71
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Bagan 2.1
Kerangka Berfikir Korelasi Perilaku Keberagamaan
dengan Prestasi Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI
Pola hubungan kerangka berfikir penelitian diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut: perilaku siswa yang berbungan dengan penelitian ini meliputi
perilaku tawadhu’, sabar dan kerja keras. Dalam mata pelajaran PAI, siswa
sudah mendapatkan pelajaran ketiga materi perilaku terpuji tersebut. Ketiga
perilaku terpuji diatas mrupakan perilaku utama sesuai dengan akhlak Nabi
Muhammad SAW. Dalam penelitian ini, perilaku berkorelasi dengan prestasi
hasil belajar siswa, dengan alasan bahwa ketika siswa berperilaku terpuji, maka
siswa dengan sadar diri dari dalam hati akan mau berusaha sesuai dengan minat
dan tanggung jawab untuk berusaha mendapatkan nilai yang baik dan
memuaskan. Sehingga, kemungkinan besar perilaku akan berhubungan sesuai
dengan hasil prestasi siswa. Ketika prestasi hasil belajar PAI siswa baik, maka
Prestasi Hasil
Belajar Mata
Pelajaran PAI
Perilaku
Perilaku
Tawadhu’
Perilaku
Sabar
Perilaku Kerja
Keras
Prestasi Hasil
Belajar Baik
Prestasi Hasil
Belajar Buruk
Perilaku Baik Perilaku Buruk
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kemungkinan besar, akan berdampak baik pula pada perilaku siswa yang
tentunya berperilaku baik, sesuai dengan prestasi hasil belajar PAI nya yang
baik, dan begitu juga sebaliknya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah strategi mengatur latar penelitian agar
peneliti memperoleh data yang valid. Sesuai dengan karakteristik variabel dan
tujuan penelitian.49 Rancangan penelitian berisi pendekatan dan jenis
penelitian. Berikut ini peneliti jelaskan rancangan penelitian dalam penelitian
ini.
1. Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pada dasarnya
menggunakan pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang
berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman
peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi
permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untuk memeperoleh
pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.50
Berdasarkan definisi di atas, maka penelitian ini dapat dimasukkan
dalam jenis penelitian kuantitatif.
2. Penelitian Deskriptif
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. “Penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya”. Penelitian ini juga sering
49 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 132
50 Ibid., hal. 63-64
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disebut non eksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan
kontrol dan memenipulasi variabel penelitian. Penelitian deskriptif pada
umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara
tepat.51
Sesuai dengan tema penelitian ini, penulis berusaha mengumpulkan
fenomena-fenomena yang ada pada populasi, kemudian mendiskripsikannya
secara sistematis, terutama mengenai fenomena yang terkait dengan korelasi
perilaku keberagamaan dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI
siswa.
3. Penelitian Korelasional
Penelitian korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel.52
Menurut Supardi, “penelitian korelasi merupakan penelitian yang
mengungkapkan hubungan atau korelasi suatu variabel penelitian dengan
variabel lainnya”.53 Analisis korelasi biasanya digunakan dalam pengujian
hipotesis yang bersifat asosiatif, yaitu adanya hubungan antar variabel
dalam populasi.54
Dengan demikian penulis berusaha  untuk  mengetahui  ada  tidaknya
atau  seberapa  besar  tingkat hubungan  antara data intensitas hubungan
51 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal. 157
52 Suharsismi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 247
53 Supardi, Metodolgi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII PRESS, 2005),
hal. 31
54 Sugiyanto, Analisis Statistika Sosial, (Malang: Bayumedia, 2004), hal. 176
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perilaku keberagamaan dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Negeri 2 Pekel Kabupaten
Tulungagung.
B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruah subjek penelitian.55 Populasi berasal dari
kata bahasa Inggris population, yang berarti jumlah penduduk. Oleh karena
itu, apabila disebutkan kata populasi, orang kebanyakan
menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan. Kemudian
pada perkembangan selanjutnya, kata populasi menjadi amat populer, dan
digunakan di berbagai disiplin ilmu. Pengertian populasi menurut Moh.
Sidik Priadana Saludin Muis, “yaitu sekelompok orang, kejadian atau gejala
sesuatuyang mempunyai karakteristik tertentu.”56 Menurut Turmudi dan Sri
Harini, “adalah himpunan seluruh individu atau objek yang dikaji atau
dijadikan bahan pembicaraan oleh peneliti.”57 Sedangkan Menurut Burhan
Bungin, populasi yaitu:
“Populasi penelitian merupakan keseluruhan(universum) dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,
udara, gejala, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-
objek ini dapat menjadi sumber data penelitian”.58
55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: RINEKA
CIPTA, 2010), hal. 174
56 Moh. Sidik Priadana Saludin Muis, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis,
(Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2009), hal. 103
57 Turmudi dan Sri Harini, Metode Statistika Pendekatan Teoritis dan Aplikatif, (Malang:
UIN-MALANG PRESS, 2008), hal. 8
58 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: KENCANA PRENADA
MEDIA GROUP, 2005), hal. 99
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Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa-siswi kelas VII
dan VIII SMPN 2 Pakel tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 310 anak,
hal ini didasarkan pada alasan siswa-siswi kelas VII dan VIII telah diajarkan
serta mempelajari materi tentang Perilaku/Akhlak (PAI) tentang perilaku
terpuji yaitu kerja keras, tawadhu’dan sabar yang sesuai dengan penelitian
ini.
2. Sampling Penelitian
Seorang tidak harus meneliti seluruh obyek yang ada dalam populasi
melainkan hanya sebagian saja. Untuk menentukan sebagian dari populasi
diperlukan suatu cara yang disebut sampling. Teknik Sampling adalah suatu
cara atau teknik yang dipergunakan untuk menentukan sampel penelitian.59
Menurut Riduan dan Akdon, teknik sampling adalah suatu cara mengambil
sampel yang representatif dari populasi.60 Sedangkan Menurut Burhan
Bungin yaitu:
Metode sampling adalah pembicaraan bagaimana menata berbagai
teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian,
bagaimana kita merancang tata carapengambilan sampel agar menjadi
sampel yang representatif.61
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Sample Random
Sampling. Sample Random Sampling adalah “Tehnik sampling yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih
59 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis...., hal. 107
60 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung:
ALFABETA, 2007), hal. 241
61 Ibid., hal. 106
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menjadi sample secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut”.62
3. Sampel Penelitian
Di dalam penelitian yang jumlah populasinya terlalu banyak hanya
dijangkau dengan tenaga, waktu dan biaya yang besar juga. Maka
mengingat hal tersebut di atas perlu diambil sebagian dari populasi tersebut
yang dianggap representatif atau mewakili. Sampel adalah wakil semua unit
strata dan sebagainya yang ada di dalam populasi.63 Pengertian sampel
menurut Turmudi dan Sri Harini, adalah himpunan bagian dari populasi
yang dipilih peneliti untuk diobservasi.64 Sedangkan menurut Moh. Sidik
Priadana Saludin Muis, “sampel merupakan sebagian dari elemen-elemen
populasi”.65 Dalam pengambilan sampel (sampling) Arikunto berpendapat
bahwa “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 –
15  %, atau 20 – 25 %.66
Dalam penelitian ini yang dapat dijadikan sampel penelitian adalah
kelas VII dan VIII yang berjumlah 310, maka sampel yang dapat diambil
adalah 10 % nya yang berjumlah 31 anak. Akan tetapi dalam mengambil
62 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian , (Surabaya: Elkaf, 2006), hal.
52.
63 Ibid., hal. 102
64 Turmudi dan Sri Harini, Metode Statistika Pendekatan Teoritis dan Aplikatif....hal. 11
65 Moh. Sidik Priadana Saludin Muis, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, hal.
103
66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Edisi Revisi IV, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1998), hal. 120
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sampel penulis mempunyai sampel sebanyak 40 siswa yang bersasal dari 2
kelas yaitu kelas VII G yang berjumlah 21 siswa (sebenarnya jumlah peserta
didik di kelas VII G adalah sebanyak 23, akan tetapi pada saat peneliti
menyebar angket, ada 2 peserta didik yang tidak masuk sekolah) dan kelas
VIII A berjumlah 19 siswa (sebenarnya kelas VIII A berjumlah 20 peserta
didik, karena ada 1 siswa yang tidak masuk, sehingga jumlahnya menjadi 19
peserta didik). Pihak sekolah memberikan kesempatan untuk memberi
angket kepada peserta didik yaitu 2 kelas. Alasan ini dikarenakan untuk
menjaga keteraturan para peserta didik yang masih menerima materi
pelajaran dari guru.
Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan
sampel dalam suatu penelitian, yaitu:
a. Derajat keseragaman (degree of homogeneity) populasi. Populasi
homogen cenderung memudahkan penarikan sampel, sampai pada
menentukan besar kecil sampel yang dibutuhkan. Populasi heterogen,
kecenderungan menggunakan menggunakan sampel besar kemungkinan
sulit dihindari, karena sampel harus dipenuhi oleh wakil-wakil unit
populasi. Oleh karena itu, semakin kompleks atau semakin tinggi derajat
keberagaman, maka semakin besar pula sampel penelitian.
b. Derajat kemampuan peneliti mengenal sifat-sifat khusus populasi. Selain
mengenal derajat keberagaman populasi, peneliti juga harus mampu
mengenal ciri-ciri khusus populasi yang sedang akan diteliti.
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c. Presisi (keseksamaan) yang dikehendaki penelitian. Faktor ketiga ini
biasanya merupakan kebutuhan yang muncul pada penelitian survei atau
penelitian kuantitatif lainnya.
d. Penggunaan teknik sampling yang tepat. Penggunaan teknik sampling
juga harus betul-betul diperhatikan kalau mau mendapatkan sampel yang
represenrtatif. Salah penggunaan teknik sampling berarti salah pula
dalam memperoleh sampel.
C. Data, Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengkuran
1. Data
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang
dianggap atau anggapan.67 Data juga merupakan indikasi-indikasi
terdapatnya suatu variabel penelitian.68 Data tunggal (datum) adalah bahan
keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi
penelitian.
Data dikonsepkan sebagai segala sesuatu yang hanya berhubungan
dengan keterangan tentang suatu fakta dan fakta tersebut ditemui oleh
peneliti di lokasi penelitian. Oleh karena itu, seorang peneliti adalah orang
67 Iqbal Hasan, Analisis Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: BUMI AKSARA, 2004),
hal. 19
68 Tulus Winarsunu, Statistik dalam penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Jakarta: UMM
PRESS, 2006), hal. 3
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yang benar-benar mampu “menangkap” fakta serta bisa membawa pulang
data hasil penelitian.69
2. Sumber Data
Menurut Arikunto yang di kutip oleh Ahmad Tanzeh, Sumber data
yaitu:
Dalam penelitian Kuantitatif adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Dengan kata lain sumber data dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu sumber data berupa orang
(person), sumber data berupa tempat atau benda (place) dan sumber
data berupa simbol (paper) yang cocok untuk penggunaan metode
dokumentasi.70
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Responden, yaitu “orang yang merespons, memberikan informasi tentang
data penelitian”.71 Keterangan  tersebut  dapat  disampaikan dalam
bentuk  tulisan,  yaitu  ketika  mengisi  angket  atau  lisan  ketika
menjawab wawancara. Responden  dalam  penelitian  ini  adalah siswa
SMPN 2 Pakel Tulungagung.
b.Dokumen, ialah bahan tertulis atau film, lain dari record yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik. Dalam
penerapan metode dokumentasi ini, biasanya peneliti menyususn
instrumen dokumentasi dengan menggunakan check list terhadap
beberapa variabel yang akan didokumentasikan. Menurut Moleong yang
dikutip oleh Ahmad Tanzeh, “Dokumen yang dipergunakan dalam
penelitian ini dapat dibagi menjadi dokumen pribadi yang berisi catatan-
69 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif...., hal. 119
70 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 58-59
71 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 88
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catatan yang bersifat pribadi, dan dokumen resmi yang berisi catatan-
catatan yang sifatnya formal”.72 Dalam penelitian ini dokumen yang
dijadikan sumber data adalah buku tata tertib pribadi, nilai rapor PAI
siswa semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 dan arsip lain yang
diperlukan.
3. Variabel Penelitian
Kata variabel tidak ada dalam perbendaharaan Indonesia karena
variabel berasal dari kata bahasa Inggris variable yang berarti faktor tak
tetap atau berubah-ubah. Namun bahasa Indonesia kontemporer telah
terbiasa menggunakan kata variabel ini dengan pengertian yang lebih tepat
disebut bervariasi. Dengan demikian variabel adalah fenomena yang
bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar dan
sebagainya”.73 Menurut Turmudi dan Sri Harini, Variabel penelitian adalah
“sesuatu yang dapat berubah-ubah dan mempunyai nilai yang berbeda-
beda”.74
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel yaitu:
a. Variabel bebas (independent)
Adalah “Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependent”.75 Adapun variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Perilaku Keberagamaan siswa (X), dengan sub
variabel sebagai berikut:
72 Ahmad Tanzeh..., hal. 93
73 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif...., hal. 59
74
.Turmudi dan Sriharini, Metode Statistika Pendekatan Teoritis dan aplikatif..., hal. 19
75 Sugiyono, Statistik untuk penelitian, (Bandung: Alfa Beta, 1999), hal. 61
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1. Perilaku tawadhu’ siswa (Y1).
2. Perilaku sabar siswa (Y2).
3. Perilaku kerja keras (Y3)
b. Variabel terikat (dependent)
Adalah “variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas”.76 Adapun variabel terikat dalam penelitian ini
adalah prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa (Y).
Bagan 3.1
Hubungan Variabel X-Y
76 Ibid., h. 61.
Perilaku Keberagamaan
Siswa (Variabel X)
Prestasi Hasil Belajar Mata
Pelajaran PAI Siswa
(Variabel Y)
Perilaku tawadhu’ siswa
(Variabel Y1)
Perilaku tawadhu’ siswa
(Variabel Y1)
Perilaku tawadhu’ siswa
(Variabel Y1)
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4. Skala Pengukuran
Pengukuran meliputi pengkategorian suatu kejadian (pengukuran
kualitatif) atau penggunaan bilangan untuk menunjukkan karakteristik
ukuran suatu kejadian (pengukuran kuantitatif). Hasil dari proses
pengukuran baik secara kualitatif maupun kuantitatif dinyatakan dalam
suatu skala tertentu yang disebut sebagai skala pengukuran.77 Berbagai
bentuk skala  dapat digunakan untuk penelitian,  diantaranya yang penulis
ketahui adalah skala Likert, skala Guttman, Rating Scale dan Semantic
Deferensial.
Adapun  pengukuran  yang  digunakan  penulis  dalam  penelitian  ini
adalah angket berskala Likert dengan bentuk pilihan ganda yang diisi oleh
responden.
Skala likert  “digunakan  untuk  mengukur  sikap,  pendapat,  dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.78
Pada  skala likert  variabel  yang  akan  diukur  dijabarkan  menjadi
indikator variabel, yang kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
dasar  atau  titik  tolak  dalam  menyusun  item-item  instrument  yang
dapat  berupa pertanyaan  atau  pernyataan. “Jawaban  setiap  item
instrument  yang  menggunakan  skala  Likert  mempunyai  gradasi  dari
sangat positif sampai sangat negative yang dapat berupa kata-kata”.79
77 Turmudi dan Sri Harini, Metode Statistika Pendekatan Teoritis dan Aplikatif....hal. 21
78 Sugiyono,  Metode  Penelitian  Pendidikan  (Pendekatan  Kuantitatif,  Kualitatif,  dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 134
79 Ibid., hal. 135
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Instrument  penelitian  yang  menggunakan  skala likert  dapat  dibuat
dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda.
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting diperoleh
dalam metoda ilmiah, karena pada umumnya, data yang dikumpulkan
digunakan, kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk menguji hipotesa
yang telah dirumuskan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk
digunakan.80 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Angket/kuesioner
Angket/kuesioner adalah daftar pertanyaan yang disusun
sedemikian rupa, terstruktur dan terencana, dipakai untuk mengumpulkan
data kuantitatif yang digali dari responden. Susunan daftar pertanyaan itu
sangat tergantung pada proses operasionalisasi dari konsep penelitiannya.
Operasionalisasi dalam penelitian adalah proses penyususnan alat ukur,
atau membuat alat yang akan dipakai untuk mengumpulkan data,
misalnya menysusun daftar pertanyaan, daftar pengamatan, check list
data dokumen dan sebagainya.81
80 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 83
81 Ibid., hal. 90
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Kelebihan angket/kuesioner adalah: 1) bisa dilakukan dalam skala
besar, 2) biayanya lebih murah karena tidak perlu mengirim banyak
orang, dan 3) bisa memperoleh jawaban yang sifatnya pribadi.82
Dalam penelitian ini, angket yang digunakan adalah angket
motivasi belajar berbentuk skala likert. Angket yang digunakan adalah
angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden
tinggal memilih. Angket perilaku siswa ini terdiri dari 30 butir
pernyataan yang semuanya merupakan pernyataan positif.
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-
catatan seperti buku-buku peraturan yang ada.83 Data-data yang
diperoleh bisa  diperoleh  dari  transkrip,  buku  dan  dokumen-dokumen
lain, dokumen sendiri yaitu “catatan tertulis tentang berbagai kegiatan
atau peristiwa pada waktu yang lalu”.84 Alasan dokumen dijadikan
sebagai data untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan
sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian,
mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan
dengan teknik kajian isi, disamping itu hasil kajian isi akan membuka
82 Ibid., hal. 9
83 Ibid., hal. 92
84 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Grasindo, 2005), hal. 123
70
kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang
diselidiki.85
Dari rujukan diatas, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan menganalisa data-data tertulis seperti:
arsip-arsip, catatan-catatan administrasi yang berhubungan dengan
penelitian. Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data
tentang:
a. Profil SMPN 2 Pakel Tulungagung
b. Denah lokasi
c. Data jumlah guru dan karyawan
d. Jumlah seluruh siswa
e. Jenis sarana dan prasarana yang ada
f. Prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa
2. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah “alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”.86 Instrumen yang
digunakan dalam peneltian ini berupa angket, yaitu angket perilaku siswa.
Angket perilaku yang sesuai dengan materi pelajaran PAI  digunakan
untuk mengetahui tingkat perilaku yang sesuai dengan materi PAI siswa.
85 Ibid., hal. 93
86 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 101
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Angket yang digunakan adalah jenis angket tertutup, yaitu angket yang
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilh.87
Dalam penelitian ini angket perilaku siswa terdiri dari 30 pernyataan
positif. Dalam cara penyekoran setiap butir pernyataan angket berdasarkan
pilihan dan sifat butir sebagai berikut:
Tabel 3.1. Penyekoran Butir Angket Perilaku Siswa
Pilihan
Sifat Sangat
setuju Setuju
Ragu-
ragu
Tidak
setuju
Sangat
tidak
setuju
Positif 5 4 3 2 1
Indikator-indikator variabel perilaku dapat dilihat pada kisi-kisi
angket perilaku siswa sebagai berikut:
Tabel 3.2. Kisi-Kisi Angket Perilaku Siswa
Variabel Sub Variabel Indikator No. Butir
Perilaku 1. Perilaku
Tawadhu’
a. Tidak sombong 3,4,5,7
b. Tidak angkuh 1,2,6
c. Tidak Takabur 9,10,8
2. Perilaku
Sabar
a. Sabar dalam
menjalankan perintah
Allah
17,18,
b. Sabar dalam menerima
musibah 14,16
c. Sabar dalam menahan
nafsu
11,12,13,
15, 19,20
3. Perilaku
Kerja Keras
a. Memiliki Semangat
yang tinggi
21, 22, 29,
30
b. Memiliki Keterampilan 23, 24
c. Memiliki Sikap untuk
bersaing 25, 28
d. Menunjukkan hasil yang
baik 26, 27
87 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal.129
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Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu
valid dan reliabel.88 Reliabilitas merujuk kepada konsistensi hasil
perekaman data, sedangkan validitas merujuk pada sejauh mana instrumen
itu merekam (mengukur) apa yang dimaksudkan untuk direkam (diukur).
Reliabilitas dan validitas instrumen menentukan derajad kesesuaian antara
data dengan lapangan.89
a. Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang
valid berarti memiliki variabel rendah.90 Dalam penelitian ini, untuk
menguji tingkat validitas instrumen, peneliti telah menguji validitas
empiris instrumen, peneliti mencobakan instrumen tersebut pada sasaran
dalam penelitian, yakni pada kelas VII E yang berjumlah 20 siswa.
Langkah ini bisa disebut dengan kegiatan uji coba (try out) instrumen.
Apabila data yang didapat dari uji coba ini sudah sesuai dengan yang
seharusnya, maka berarti bahwa instrumennya sudah baik, sudah valid.
Untuk mengetahui ketepatan data ini diperlukan teknik uji validitas.91
Ada dua macam validitas sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu
validitas eksternal dan validitas internal. Validitas internal dicapai
apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan
88 Ibid., hal.144
89Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RAJA GRAFINDO
PERSADA, 2008)…, hal.52-53
90 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal.144-145
91Ibid., hal. 145
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instrumen secara keseluruhan.92 Dalam penelitian ini, termasuk validitas
internal yang diuji dengan cara melalukan analisis butir. Untuk menguji
validitas setiap butir maka skor-skor yang ada pada butir yang dimaksud
dikorelasikan dengan skor total.93 Analisis yang digunakan untuk
menguji validitas butir angket adalah Korelasi Product Moment.
Penghitungan nilai korelasi dibantu dengan program SPSS 16.0 for
Windows. Item instrumen dianggap valid dengan membandingkannya
dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel, maka valid.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian terhadap 20 siswa,
untuk variabel perilaku siswa diperoleh kesimpulan bahwa hasil
perhitungan seluruh item untuk n = 20 dan taraf signifikansi  = 5 % r
tabel = 0.444 seluruh item dinyatakan valid karena r hitung > r tabel
(0,444) bernilai positif.
b. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.  Instrumen yang
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data  yang dapat
dipercaya juga. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu.
Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.94
Secara garis besar, ada dua jenis reliabilitas yaitu reliabilitas
eksternal dan reliabilitas internal. Karena perhitungan reliabel tidaknya
92 Ibid., hal. 147
93 Ibid., hal.153
94Ibid., hal. 154
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instrumen dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan data dari
instrumen, maka menghasilkan reliabilitas internal.
Reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis data dari
satu kali hasil pengetesan. Ada bermacam-macam cara untuk mengetahui
reliabilitas internal. Pemilihan sesuatu teknik didasarkan atas bentuk
instrumen maupun selera peneliti.95 Teknik yang digunakan peneliti
untuk mengetahui reliabilitas internal dalam penelitian ini menggunakan
rumus Alpha (Cronbach) dengan bantuan program SPSS 16.0 for
Windows.
Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang
skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai (misalnya 0-10 atau
0-100) atau yang terbentuk skala 1 – 3, 1 – 5 atau 1 – 7 dan seterusnya.
Contohnya untuk mengukur reliabilitas angket atau soal bentuk uraian.96
Dari hasil uji coba instrument penelitian untuk variabel perilaku
siswa diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,938, oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa variabel perilaku siswa reliabel, sehingga
instrument perilaku siswa tersebut dapat digunakan untuk pengukuran
dalam rangka analisis lebih lanjut.
Hasil uji validitas dan reliabilitas angket perilaku siswa
menggunakan program SPSS 16.0 for Windows dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:
95 Ibid.,hal.155-156
96 Ibid.,hal.171
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Gambar 3.1. Hasil Uji Validitas dalam SPSS
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Gambar 3.2. Hasil Uji Reliabilitas dalam SPSS
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.938 30
E. Teknik Analisis Data
“Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistemasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial, akademis dan ilmiah”.97
Untuk menganalisis data dalam suatu proses penelitian umumnya dapat
dibedakan menjadi dua kegiatan, yaitu mendeskripsikan data dan melakukan
uji statistika. Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan.98
1. Uji prasyarat
Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, maka
peneliti dalam menganalisis datanya menggunakan teknik analisis data
kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari nilai rapor
PAI semester ganjil dan skor angket perilaku siswa. Penelitian ini
menggunakan satu variabel bebas, dan tiga variabel terikat. Untuk
97 Ahmad Tanzeh..., hal. 95-96
98 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta:PT
BUMI AKSARA, 2003), hal. 86
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mengetahui korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat tersebut
digunakan analisis Product Moment.
Sebelum menggunakan rumus statistik terlebih dahulu perlu
mengetahui asumsi yang digunakan dalam pembuatan rumus tersebut.
Disamping itu, juga perlu melakukan uji asumsi/persyaratan sehingga
penggunaan rumus tersebut tidak menyimpang dari ketentuan yang
berlaku.99 Uji persyaratan yang perlu dilakukan untuk memeriksa keabsahan
sampel adalah uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Data yang
mempunyai distribusi normal merupakan salah satu syarat dilakukannya
parametric-test.
Pada umumnya kondisi populasi dalam dunia pendidikan
berdistribusi normal. Data populasi akan berdistribusi normal jika rata-
rata nilainya sama dengan modenya serta sama dengan mediannya. Ini
berarti bahwa sebagian nilai (skor) mengumpul pada posisi tengah,
sedangkan frekuensi skor yang rendah dan yang tinggi yang semakin
sedikit seimbang. 100 ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas data, antara lain uji chi-kuadrat, uji lilliefors dan uji
kolmogorov-smirnov. Dalam penelitian ini yang didunakan peneliti
adalah uji kolmoorov-smirnov. Kriteria pengujian adalah distribusi
99 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: K E N C A N A
PRENADA MEDIA GROUP, 2007), hal. 271
100Ibid., hal. 62
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normal jika a1 maksimum < Dtabel, dan distribusi tidak normal jika a1
maksimum > Dtabel.101
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas variansi (variance) sangat diperlukan sebelum
kita membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada
bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar (ketidak homogenan
kelompok yang dibandingkan). Ada beberapa rumus yang digunakan
untuk uji homogenitas variansi diantaranya: uji Harley, uji Cohran, uji
Levene, dan uji Bartlett.102
Peneliti menggunakan uji Levene dengan bantuan program
SPSS 16.0. untuk menguji homogenitas. Uji Levene menggunakan
analysis of variance satu arah. Data ditransformasikan dengan jalan
mencari selisih masing-msing skor dengan rata-rata kelompoknya. Uji
Levene lebih sensitif jika dibandingkan dengan uji Hartley maupun uji
Cochran. Kriteria pengujian adalah F hitung < F tabel maka ditarik
kesimpulan menerima H0.103 Karena dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS 16.0, maka kriteria pengujian
sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data homogen.
b. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data tidak homogen.
101Ibid., hal. 272
102 Ibid., hal. 275
103Ibid., hal. 278
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2. Teknik Korelasi Product Moment
Untuk menghitung besarnya korelasi kita menggunakan statistik.
Teknik statistik ini dapat digunakan untuk menghitung antara dua atau lebih
variabel.104 Korelasi adalah salah satu teknik analisis statistik yang paling
banyak digunakan oleh penilti. Karena peneliti umumnya tertarik terhadap
peristiwa-peristiwa yang terjadi dan mencoba untuk menghubungkannya.
Hubungan antara dua variabel di dalam teknik korelasi bukanlah dalam arti
hubungan sebab akibat (timbal balik), melainkan hanya merupakan
hubungan searah saja.
Dalam menganalisis data dalam penelitian ini penulis  menggunakan
analisis statistik dengan menggunakan rumus Product-Moment, korelasi
Product-Moment seperti di bawah ini:
r = ∑ (∑ ) (∑ ){ ∑( ) (∑ ) } { ∑( ) (∑ ) }
Keterangan:
: Angka index korelasi product moment
N : Number of case∑ : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y∑ : Jumlah seluruh skor X∑ : Jumlah seluruh skor Y
104 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hal. 314
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMPN 2 Pakel
a) Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 PAKEL
NPSN / NSS : 20537277 / 201051612098
Jenjang Pendidikan  : SMP
Status Sekolah : Negeri
b) Lokasi Sekolah
Alamat : Dsn. Krajan
RT/RW : 1/6
Nama Dusun : Krajan
Desa/Kelurahan : Gesikan
Kode pos : 66273
Kecamatan : Kec. Pakel
Lintang/Bujur : -8.1284/111.8601
c) Data Pelengkap Sekolah
Kebutuhan Khusus : -
SK Pendirian Sekolah : 001/01/1999
Tgl SK Pendirian : 1999-01-05
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
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SK Izin Operasional : 001/01/1999
Tgl SK Izin Operasional : 1999-01-05
SK Akreditasi : Dp.010317
Tgl SK Akreditasi : 2009-11-23
No Rekening BOS : 0152250568
Nama Bank : JATIM
Cabang / KCP Unit : TULUNGAGUNG
Rekening Atas Nama : SLTPN 2 PAKEL
MBS : Ya
Luas Tanah Milik : 6174 m2
Luas Tanah Bukan Milik : 0 m2
d) Kontak Sekolah
Nomor Telepon : 03557713938
Nomor Fax :
Email : smpn2pakel@yahoo.co.id
Website :
e) Data Periodik
Kategori Wilayah :
Daya Listrik : 5500
Akses Internet : Telkom Speedy
Akreditasi : A
Waktu Penyelenggaraan : Pagi
Sumber Listrik : PLN
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Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat
f) Visi dan Misi
Visi
Visi merupakan cita-cita yang ingin dicapai  dalam jangka panjang,
visi yang dimaksud dalam hal ini adalah cita-cita UPTD SMP Negeri 2
Pakel dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.
Adapun visi yang dimaksud adalah :
Terwujudnya prestasi sekolah unggul yang berwawasan lingkungan
dalam menyikapi era globalisasi  berdasarkan iman dan taqwa. Untuk
memperjelas visi perlu dipertegas dengan indikator. Indikator yang
dimaksud adalah sebagai berikut :
Indikator visi :
1) Terwujudnya pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)
2) Terwujudnya proses pembelajaran yang PAKEM
3) Terwujunya prestasi akademik dan non akademik
4) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai
5) Terwujudnya tenaga pendidikan dan pendidik yang kompeten
6) Terwujudnya siswa aktif, kreatif,inovatif yang berorientasi pada
lingkungan dan mampu menyikapi era globalisasi.
7) Terwujudnya   Pelaksanaan Iman dan Taqwa civitas sekolah.
Misi
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Misi merupakan penjabaran dari visi yang dipertegas melalui
indikator. Misi yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1) Meningkatkan iman dan taqwa civitas sekolah dalam membentuk budaya
karakter siswa
2) Membentuk siswa aktif, kreatif, inovatif yang berorientasi pada
lingkungan dan mampu menyikapi era globalisasi.
3) Menciptakan sekolah sebagai wadah pengembangan bakat, seni dan
budaya.
4) Meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik dan mampu
bersaing dalam     prestasi.
5) Meningkatkan sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional.
6) Meningkatkan pengelolaan manajemen sekolah yang akuntabel.
g) Data Guru
Tabel 4.1
Data Guru SMPN 2 Pakel
No NAMA JENISKELAMIN KEPEGAWAIAN GURU MAPEL
1. AGUSALIM L PNS Bahasa Indonesia,
2. ANJARWATI P Guru Honor Sekolah Bahasa Inggris,
3. BAMBANGISMAWAN L PNS IPS,
4. BANGKIT EKOPRASETIYO L Guru Honor Sekolah PJOK,
5. DAUD SULADJI L PNS Keterampilan,
6. EKO ADIMULYA L Guru Honor Sekolah
Pendidikan
Agama Islam,
Bahasa Inggris,
7. EKO HANDOYO L Guru Honor Sekolah PJOK,
berlanjut.......
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lanjutan.....
8. ERWIN PURWOASTUTI P PNS Bahasa Indonesia,
9. FIRMAN CHOLIQADITYA ARGA L PNS IPS,
10. HAZAMNAJMUDDIN L PNS Seni Budaya,
11. ISTIYAH P PNS Bahasa Inggris,
12. KRISTIN SRISUKESI P Guru Honor Sekolah Seni Budaya,
13.
LAILI
ZAINUKHA
MASRUROH
P PNS IPS,
14. LISA UMAMI P Guru Honor Sekolah Bahasa Inggris,
15. MASTUR L PNS PendidikanAgama Islam,
16. MAUDAYATI P PNS IPA,
17. MIN SRIHARYATI P PNS IPA,
18. MINTEN P PNS Muatan LokalBahasa Daerah,
19. RENIKRISWANTI P PNS IPA,
20. RINTANISULISTYOWATI P
Tenaga Honor
Sekolah
Pendidikan
Agama Islam,
22. RIRINTRIWAHYUNI P Guru Honor Sekolah Bahasa Inggris,
23. RUSMINAH P PNS IPS,
24. SAHABAT L Guru Honor Sekolah PendidikanAgama Islam,
25. SITIAMINDIYAH P PNS PKn,
26. SITI NURJANAH P Guru Honor Sekolah Seni Budaya,
27. SRI MINARTI P PNS PKn,
28. SRI MUNARTI P PNS TIK/KKPI,
29. SUGIYAH P PNS Bahasa Indonesia,
30. SULISTIONO L PNS PJOK,
31. SUNARTI P PNS IPA,
31.
SUNARYO AL
HADI
PURWANTO
L PNS Bahasa Indonesia,
32. SUSANTO L PNS Matematika,
33. SUSILO L PNS TIK/KKPI,
berlanjut......
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lanjutan..........
34. TITIKSUSILOWATI P PNS Matematika,
35. TRIYONO L PNS Matematika,
36.
TUTIK
SRIMANAH
SWANDAYANI
P PNS
Muatan Lokal
Bahasa Daerah,
IPS,
37. UMI KASANAH P PNS Bahasa Indonesia,
38. WIDAMAYASARI P Guru Honor Sekolah Bahasa Inggris,
39. WIDJI SUHARTI P PNS Matematika,
40. WINARTI P PNS Bahasa Inggris,
41. YHOHALIAPARANTIE P Guru Honor Sekolah Bahasa Inggris,
h) Data Siswa
Tabel 4.2
Data siswa SMPN 2 Pakel Kelas VII dan VIII Tahun Ajaran 2013/2014
No. Nama Rombongan Belajar Klasifikasi Jumlah SiswaL P Jumlah
1 Kelas 7a Kelas 7 14 16 30
2 Kelas 7b Kelas 7 14 9 23
3 Kelas 7c Kelas 7 17 6 23
4 Kelas 7d Kelas 7 11 12 23
5 Kelas 7e Kelas 7 16 7 23
6 Kelas 7f Kelas 7 18 5 23
7 Kelas 7g Kelas 7 13 10 23
8 Kelas 8a Kelas 8 10 10 20
9 Kelas 8b Kelas 8 10 10 20
10 Kelas 8c Kelas 8 5 16 21
11 Kelas 8d Kelas 8 16 4 20
12 Kelas 8e Kelas 8 13 7 20
13 Kelas 8f Kelas 8 17 3 20
14 Kelas 8g Kelas 8 17 4 21
Total 191 119 310
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2. Deskripsi Data
Setelah diadakan penelitian baik melalui angket, wawancara maupun
dokumentasi, langkah selanjutnya yang ditempuh adalah mendeskripsikan
data yang diperoleh.
Data yang akan dideskripsikan peneliti adalah data berupa nilai rapor
PAI semester ganjil siswa, dan skor angket perilaku siswa. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 siswa. Data yang
dideskripsikan berupa nilai mentah dengan maksud untuk menghindari
kesalahan sekecil-kecilnya sehingga hasilnya dapat mendekati kebenaran.
Pendeskripsian skor disusun sesuai dengan variabel yaitu prestasi hasil
belajar(nilai rapor) dan perilaku siswa yang meliputi, perilaku sabar,
tawadhu’ dan kerja keras. Adapun pendeskripsian data hasil penelitian
sebagai berikut:
a. Nilai rapor PAI siswa
Data nilai rapor siswa diperoleh dari dokumentasi guru PAI yang
bersangkutan. Adapun data nilai rapor PAI siswa tersebut adalah:
Tabel 4.3. Data nilai rapor kelas VII G dan VIII A di SMPN 2 Pakel
Tulungagung tahun ajaran 2013/2014
NO. NAMA SISWA L/P KELAS NILAI(Y)
1. DWSR P VII G 78
2. DS P VII G 79
3. HAK L VII G 78
4. KCO P VII G 80
5. LEM L VII G 78
6. MUA L VII G 78
7. MZ L VII G 80
berlanjut........
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lanjutan........
8. MAMM L VII G 77
9. NTZ P VII G 78
10. NKAA L VII G 80
11. RNMS P VII G 82
12. RJ L VII G 77
13. SN P VII G 80
14. SNP P VII G 80
15. TUS P VII G 82
16. TV P VII G 80
17. WPU L VII G 79
18. YFPF P VII G 80
19. YAS L VII G 80
20. YS L VII G 78
21. YT P VII G 80
22. ANM L VIII A 80
23. ARPP L VIII A 78
24. ABJ L VIII A 85
25. APP P VIII A 79
26. AMS P VIII A 79
27. CBL P VIII A 80
28. DA P VIII A 82
29. DDC P VIII A 79
30. EEW L VIII A 80
31. FAS L VIII A 78
32. FH L VIII A 79
33. GPN P VIII A 78
34. MA L VIII A 80
35. MNH L VIII A 80
36. NESF P VIII A 82
37. NK P VIII A 82
38. NBK L VIII A 79
39. SF L VIII A 78
40. SAZAA L VIII A 78
b. Skor angket perilaku siswa
Data skor perilaku siswa diperoleh dari angket yang berisi
pernyataan-pernyataan yang meliputi aspek perilaku sabar, tawadhu’ dan
kerja keras siswa. Angket perilaku siswa ini terdiri dari 30 pernyataan
89
yang semuanya pernyataan positif. Angket ini menggunakan skala likert
dengan masing-masing pernyataan memiliki 5 alternatif jawaban.
Alternative jawaban tersebut yaitu: sangat tidak setuju (5), tidak setuju
(4), ragu-ragu (3), setuju (2) dan sangat tidak setuju (1). Dengan
demikian skor terendah yang mungkin diperoleh siswa adalah 30 dan
skor tertinggi adalah 150. Dari hasil penelitian ini,  data skor angket
perilaku siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4. Data skor perilaku siswa kelas VII G dan VIII A di SMPN
2 Pakel Tulungagung tahun ajaran 2013/2014.
NO. NAMA SISWA L/P KELAS NILAI(X)
1. DWSR P VII G 131
2. DS P VII G 138
3. HAK L VII G 103
4. KCO P VII G 140
5. LEM L VII G 130
6. MUA L VII G 116
7. MZ L VII G 102
8. MAMM L VII G 95
9. NTZ P VII G 127
10. NKAA L VII G 102
11. RNMS P VII G 135
12. RJ L VII G 117
13. SN P VII G 125
14. SNP P VII G 130
15. TUS P VII G 133
16. TV P VII G 116
17. WPU L VII G 106
18. YFPF P VII G 130
19. YAS L VII G 122
20. YS L VII G 125
21. YT P VII G 134
22. ANM L VIII A 116
23. ARPP L VIII A 116
24. ABJ L VIII A 126
berlanjut......
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lanjutan............
25. APP P VIII A 127
26. AMS P VIII A 127
27. CBL P VIII A 134
28. DA P VIII A 127
29. DDC P VIII A 121
30. EEW L VIII A 130
31. FAS L VIII A 127
32. FH L VIII A 126
33. GPN P VIII A 113
34. MA L VIII A 117
35. MNH L VIII A 123
36. NESF P VIII A 128
37. NK P VIII A 138
38. NBK L VIII A 100
39. SF L VIII A 122
40. SAZAA L VIII A 121
c. Gambaran tentang prestasi hasil belajar dengan perilaku siswa di SMPN
2 Pakel.
Secara umum, perilaku para siswa-siswi di SMPN 2 Pakel berada
pada taraf rata-rata, dalam artian mereka semua ada yang berkelakuan
baik sampai berkelakuan buruk/kurang sopan semuanya masih dalam
batas kontrol sekolah. Jika ada yang melampaui batas kenakalan atau
berperilaku buruk dan sekolah sampai tidak bisa mentolerir, maka
sekolah juga memberikan kebikan untuk mengeluarkannya, jika beberapa
kali peringatan yang diberikan masih juga belum dijalankan.
Siswa-siswi SMPN 2 Pakel, jika dilihat dari tingkat prestasinya
semuanya pada taraf yang rata-rata. Dalam artian prestasi yang mereka
miliki, hampir sama dengan semua siswa-siswi yang ada. Mungkin yang
lebih mendapat prestasi hasil belajar yang baik, ada pada kelas Unggulan.
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Yaitu setiap tingkatan kelas ada satu kelas unggulan, rata-rata mereka
lebih mempunyai semangat belajar yang tinggi dibandingkan dengan
kelas reguler. Hal ini disebabkan mereka yang ada dalam kelas unggulan,
memang pada dasarnya memliki prestasi yang lebih jika dibandingkan
dengan kelas reguler. Dilihat dari perilakunya, kelas unggulan  juga lebih
mudah diatur/dikondisikan dan lebih memperhatikan jika di berikan
penjelasan materi oleh guru-gurur mereka.
Pada umumnya perilaku-perilaku buruk mereka cenderung pada
hal-hal yang membuat mereka menjadi gaduh, celometan, berpakaian
tidak rapi dan sering tidak memperhatikan jika diberikan penjelasan
materi oleh guru mereka. Kebanyakan perilaku buruk mereka yang
menjadi beban oleh pihak sekolah adalah ketika mereka dengan
mudahnya untuk membolos ketika pelajaran dan pada akhirnya mereka
sering kali nongkrong dan merokok dilokasi sekitar sekolah. Hal ini
mungkin karena baangunan fisik atau pagar pembatas sekolah yang
mudah diraih oleh siswa-siswa untuk dilompati, dan juga belum adanya
satpam sekolah yang seharusnya setiap harinya bisa menjadi pengawas di
dalam dan disekitar sekolah, menutup atau membuka gerbang sekolah,
ketika sudah pada pelajaran efektif dimulai.
Jika dihubungkan dengan perilaku, prestasi hasil belajar mata
pelajaran PAI mereka masih dalam taraf rata-rata, dengan klasifikasi nilai
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75-85, dan untuk nilai yang lebih masih beberapa siswa/siswi yang dapat
meraihnya.105
3. Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka diperlukan adanya analisis data.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Product
Moment.
a. Uji Prasyarat
Sebelum analisis Product Moment dilaksanakan, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas data. Uji ini dilakukan
dengan menggunakan program SPSS 16.0 for Windows. Adapun uji
normalitas dan homogenitas sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya
distribusi data yang akan dianalisis. Data yang mempunyai
distribusi normal merupakan salah satu syarat dilakukannya
parametric-test. Ketentuan pengujian ini adalah : jika probabilitas
atau Asym. Sign. (2-tailed) lebih besar dari level of significant ()
maka data berdistribusi normal. Sedangkan menurut Santoso, jika
nilai Sig. atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi data adalah
105 Wawancara dengan Bapak Mastur S.Ag, (guru mata pelajaran PAI SMPN 2 Pakel),
pada tanggal 21 Mei, pukul 10.00 WIB.
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normal.106 Berikut adalah hasil uji normalitas data dengan
Kolmogorov-Smirnov:
Gambar 4.1. Normalitas data perilaku siswa
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Nilai
N 40
Normal Parametersa Mean 122.20
Std. Deviation 11.228
Most Extreme Differences Absolute .148
Positive .081
Negative -.148
Kolmogorov-Smirnov Z .939
Asymp. Sig. (2-tailed) .341
a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan tabel 4.6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test diperoleh angka probabilitas atau Asym. Sig. (2-tailed). Nilai
Sig. Perilaku Siswa 0,341, karena nilai Sig. > 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selain itu normal
atau tidaknya data juga dapat dilihat dari hasil uji normalitas data
dengan Normal P-P Plots sebagai berikut:
106Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakarya, 2009),h.77.
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Gambar 4.2
Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat disimpulkan, Pada
Gambar 4.1. terlihat penyebaran titik-titik data di sekitar garis
diagonal dan searah mengikuti garis diagonal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data angket perilaku siswa berdistribusi
normal.
2) Uji Homogenitas
Setelah meyakini bahwa data yang digunakan memenuhi
persyaratan normalitas selanjutnya perlu dilakukan uji
homogenitas. Uji homogenitas dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa dua data atau lebih kelompok sampel
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Berikut
adalah hasil uji homogenitas data dengan menggunakan program
SPSS 16.0 for Windows :
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Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.327 1 38 .571
Gambar 4.3
Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat disimpulkan, Pada
Gambar 4.3. Hasil signifikasi nilai sebesar 0,571, maka signifikansi
(Sig) > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data angket
perilaku siswa homogen.
2. Teknik Korelasi Product Moment
Untuk menganalisis korelasi antara prestasi hasil belajar PAI
dengan perilaku siswa, maka terlebih dahulu dibuat tabel kerja,
kemudian dilanjutkan perhitungan dengan rumus r product
moment. Setelah itu disajikan interpretasi dan kesimpulannya.107
Selanjutnya  untuk  mengetahui  tingkat  korelasi  digunakan  tabel
nilai koefisien sebagai berikut:
Tabel 4.5. Interpretasi dari nilai r108
R Interpretasi
0
0,01 – 0,20
0,21 – 0,40
0,41 – 0,60
0,61 – 0,80
0,81 – 0,99
1
Tidak berkorelasi
Sangat rendah
Rendah
Agak rendah
Cukup
Tinggi
Sangat tinggi
107 Husaini Usman dan Purnomo Setiad Akbari, Pengantar Statistika Edisi Kedua,
(Jakarta: PT BUMI AKSARA, 2011), h. 197
108 Ibid., h. 201
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Tabel 4.6. Tabel hasil angket korelasi perilaku keberagamaan dengan
prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan
VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran 2013/2014.
Res-
ponden
Perilaku
Keberagama-
an Siswa (X)
Perilaku
tawadhu’
(X1)
Perilaku
sabar
(X2)
Perilaku
kerja keras
(X3)
Prestasi Hasil
Belajar Mata
Pelajaran PAI
siswa (Y)
1. 131 44 42 45 78
2. 138 45 47 46 79
3. 103 33 36 34 78
4. 140 45 49 46 80
5. 130 49 39 47 78
6. 116 33 39 38 78
7. 102 35 34 33 80
8. 95 33 30 32 77
9. 127 47 39 41 78
10. 102 35 34 33 80
11. 135 44 43 48 82
12. 117 38 38 41 77
13. 125 43 42 40 80
14. 130 44 45 41 80
15. 133 44 43 46 82
16. 116 42 35 39 80
17. 106 34 30 42 79
18. 130 45 44 41 80
19. 122 42 38 42 80
20. 125 45 39 41 78
21. 134 47 45 42 80
22. 116 39 37 40 80
23. 116 37 39 40 78
24. 126 39 40 47 85
25. 127 41 43 43 79
26. 127 46 43 38 79
27. 134 46 44 44 80
28. 127 41 43 43 82
29. 121 41 40 40 79
30. 130 46 42 42 80
31. 127 46 42 39 78
32. 126 42 44 40 79
33. 113 40 35 38 78
Berlanjut.....
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Lanjutan.......
34. 117 80 40 37 80
35. 123 80 46 37 80
34. 117 80 40 37 80
37. 138 82 46 44 82
38. 100 79 31 33 79
39. 122 78 41 38 78
40. 121 78 42 42 78
N = 40 ∑ = 4763 ∑ =3180 ∑ 1 =1663 ∑ 2 =1596 ∑ = 3180
Data penelitian dalam tabel di atas merupakan, merupakan
data hasil penelitian dalam keadaan kasar dan belum bermakna.
Agar mudah dipahami perlu  adanya  pengelolaan  dan  analisis
data. Pengelolaan  dan  analisis  data penelitian  ini  dilakukan
menggunakan  statistik yaitu  teknik  analisis product moment.
Setelah itu di sajikan interpretasi dan kesimpulanya.
a. Korelasi perilaku keberagamaan tawadhu’ dengan prestasi hasil
belajar mata pelajaran PAI siswa ( − ).
Tabel 4.7. Analisa korelasi perilaku keberagamaan Tawadhu’ dengan
prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan
VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran 2013/2014.
Responden X Y XY
1. 44 78 3432 1936 6084
2. 45 79 3555 2025 6241
3. 33 78 2574 1089 6084
4. 45 80 3600 2025 6400
5. 49 78 3822 2401 6084
berlanjut.....
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lanjutan.......
6. 33 78 2574 1089 6084
7. 35 80 2800 1225 6400
8. 33 77 2541 1089 5929
9. 47 78 3666 2209 6084
10. 35 80 2800 1225 6400
11. 44 82 3608 1936 6724
12. 38 77 2926 1444 5929
13. 43 80 3440 1849 6400
14. 44 80 3520 1936 6400
15. 44 82 3608 1936 6724
16. 42 80 3360 1764 6400
17. 34 79 2686 1156 6241
18. 45 80 3600 2025 6400
19. 42 80 3360 1764 6400
20. 45 78 3510 2025 6084
21. 47 80 3760 2209 6400
22. 39 80 3120 1521 6400
23. 37 78 2886 1369 6084
24. 39 85 3315 1521 7225
25. 41 79 3239 1681 6241
26. 46 79 3634 2116 6241
27. 46 80 3680 2116 6400
28. 41 82 3362 1681 6724
29. 41 79 3239 1681 6241
30. 46 80 3680 2116 6400
31. 46 78 3588 2116 6084
32. 42 79 3318 1764 6241
33. 40 78 3120 1600 6084
34. 40 80 3200 1600 6400
35. 46 80 3680 2116 6400
36. 46 82 3772 2116 6724
37. 46 82 3772 2116 6724
38. 31 79 2449 961 6241
39. 41 78 3198 1681 6084
40. 42 78 3276 1681 6084
N=40 ∑ =
1663
∑ =3108 ∑ =
132270
∑Y =
69910
∑X =
252914
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara  variabel
Perilaku keberagamaan tawadhu’ siswa ( ) dengan variabel
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Prestasi hasil belajar siswa (Y),  maka  hasil  penjumlahan  di  atas
akan dimasukkan kedalam rumus r product moment, sebagai
berikut:r = ∑ (∑ ) (∑ ){ ∑( ) (∑ ) } { ∑( ) (∑ ) }
=
. ( )( ){ . ( ) } { . ( ) }
= ( ( )) ( ( ))
= ( ) ( )
= √
= ,
= 0,217
Interpretasi:
Diketahui  bahwa  r hitung  :  dari  nilai  X-Y1 adalah 0,217.
Apabila dikonsultasikan dengan Tabel 4.5,  maka diketahui bahwa
r = 0,217 ternyata berada pada nilai nilai koefisien 0.21-0.40 dalam
kategori rendah.
Berarti, Hipotesis yang berbunyi “ada hubungan yang positif
dan signifikan antara perilaku keberagamaan tawadhu’ dengan
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prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII
di SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014” diterima.
Kesimpulan yang ditarik : “Ada hubungan yang positif dan
signifikan antara perilaku keberagamaan tawadhu’ dengan prestasi
hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII di SMPN
2 Pakel Tahun 2013/2014 dalam kategori rendah”
b. Korelasi perilaku keberagamaan Sabar dengan prestasi hasil
belajar mata pelajaran PAI siswa ( − ).
Tabel 4.8. Analisa korelasi perilaku keberagamaan Sabar dengan prestasi
hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII di
SMPN 2 Pakel Tahun ajaran 2013/2014.
Responden X Y XY
1. 42 78 3276 1764 6084
2. 47 79 3713 2209 6241
3. 36 78 2808 1296 6084
4. 49 80 3920 2401 6400
5. 39 78 3042 1521 6084
6. 39 78 3042 1521 6084
7. 34 80 2720 1156 6400
8. 30 77 2310 900 5929
9. 39 78 3042 1521 6084
10. 34 80 2720 1156 6400
11. 43 82 3526 1849 6724
12. 38 77 2926 1444 5929
13. 42 80 3360 1764 6400
14. 45 80 3600 2025 6400
15. 43 82 3526 1849 6724
16. 35 80 2800 1225 6400
17. 30 79 2370 900 6241
18. 44 80 3520 1936 6400
berlanjut.........
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lanjutan.........
19. 38 80 3040 1444 6400
20. 39 78 3042 1521 6084
21. 45 80 3360 2025 6400
22. 37 80 2960 1369 6400
23. 39 78 3042 1521 6084
24. 40 85 3400 1600 7225
25. 43 79 3397 1849 6241
26. 43 79 3397 1849 6241
27. 44 80 3520 1936 6400
28. 43 82 3526 1849 6724
29. 40 79 3160 1600 6241
30. 42 80 3360 1764 6400
31. 42 78 3276 1764 6084
32. 44 79 3476 1936 6241
33. 35 78 2730 1225 6084
34. 37 80 2960 1369 6400
35. 37 80 2960 1369 6400
36. 42 82 3444 1764 6724
37. 44 82 3608 1936 6724
38. 33 79 2607 1089 6241
39. 38 78 2964 1444 6084
40. 42 78 3276 1764 6084
N=40 ∑ =
1596
∑ =3108 ∑ =
126726
∑Y =
64424
∑X =
252914
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara  variabel
Perilaku keberagamaan Sabar siswa ( ) dengan variabel Prestasi
hasil belajar siswa (Y),  maka  hasil  penjumlahan  di  atas  akan
dimasukkan kedalam rumus r product moment, sebagai berikut:r = ∑ (∑ ) (∑ ){ ∑( ) (∑ ) } { ∑( ) (∑ ) }
=
. ( )( ){ . ( ) } { . ( ) }
= ( ( )) ( ( ))
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= ( ) ( )
= √
= ,
= -0,560
Interpretasi:
Diketahui  bahwa  r hitung  :  dari  nilai  X-Y2 adalah -0,560.
Apabila dikonsultasikan  dengan Tabel  4.5,  maka  diketahui
bahwa  r = < 0, ternyata tidak berkorelasi.
Berarti, Hipotesis yang berbunyi “ada hubungan yang positif
dan signifikan antara perilaku keberagamaan sabar dengan prestasi
hasil belajar mata pelajaran PAI siswakelas VII dan VIII di SMPN
2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014” ditolak.
Kesimpulan yang ditarik : “tidak ada hubungan yang positif
dan signifikan antara perilaku keberagamaan sabar dengan prestasi
hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII di SMPN
2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014”.
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c. Korelasi perilaku keberagamaan kerja keras dengan prestasi
hasil belajar mata pelajaran PAI siswa ( - Y).
Tabel 4.9. Analisa korelasi perilaku keberagamaan kerja keras dengan
prestasi hasil belajar PAI siswa kelas VII dan VIII di SMPN 2
Pakel tahun ajaran 2013/2014.
Responden X Y XY
1. 45 78 3510 2025 6084
2. 46 79 3634 2116 6241
3. 34 78 2652 1156 6084
4. 46 80 3680 2116 6400
5. 47 78 3666 2209 6084
6. 38 78 2964 1444 6084
7. 33 80 2640 1089 6400
8. 32 77 2464 1024 5929
9. 41 78 3198 1681 6084
10. 33 80 2640 1089 6400
11. 48 82 3936 2304 6724
12. 41 77 3157 1681 5929
13. 40 80 3200 1600 6400
14. 41 80 3280 1681 6400
15. 46 82 3772 2116 6724
16. 39 80 3120 1521 6400
17. 42 79 3318 1764 6241
18. 41 80 3280 1681 6400
19. 42 80 3360 1764 6400
20. 41 78 3198 1681 6084
21. 42 80 3360 1764 6400
22. 40 80 3200 1600 6400
23. 40 78 3120 1600 6084
24. 47 85 3995 2209 7225
25. 43 79 3397 1849 6241
26. 38 79 3002 1600 6241
27. 44 80 3520 1764 6400
28. 43 82 3526 1521 6724
29. 40 79 3160 1600 6241
30. 42 80 3360 1764 6400
31. 39 78 3042 1521 6084
32. 40 79 3160 1600 6241
berlanjut.....
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lanjutan........
33. 38 78 2964 1444 6084
34. 40 80 3200 1600 6400
35. 40 80 3200 1600 6400
36. 40 82 3280 1600 6724
37. 46 82 3772 2116 6724
38. 36 79 2844 1296 6241
39. 43 78 3354 1849 6084
40. 37 78 2886 1369 6084
N=40 ∑ =
1634
∑ =31
08
∑ =
130011
∑Y =
67352
∑X =
252914
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
variabel Perilaku keberagamaan Kerja keras ( )  dengan variabel
Prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI (Y),  maka  hasil
penjumlahan  di  atas  akan dimasukkan kedalam rumus r product
moment, sebagai berikut:r = ∑ (∑ ) (∑ ){ ∑( ) (∑ ) } { ∑( ) (∑ ) }
=
. ( )( ){ . ( ) } { . ( ) }
= ( ( )) ( ( ))
= ( ) ( )
= √
= ,
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= 0,431
Interpretasi:
Diketahui  bahwa r hitung : dari  nilai X3-Y adalah 0,431.
Apabila dikonsultasikan dengan Tabel 4.5, maka diketahui bahwa r
= 0,431 ternyata berada pada nilai nilai koefisien 0.41-0.60 dalam
kategori agak rendah.
Berarti, Hipotesis yang berbunyi “ada hubungan yang positif
dan signifikan antara Perilaku keberagamaan kerja keras dengan
Prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII
di SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014” diterima.
Kesimpulan yang ditarik : “Ada hubungan yang positif dan
signifikan antara Perilaku keberagamaan Kerja keras dengan
Prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII
di SMPN 2 Pakel Tahun Ajaran 2013/2014 dalam kategori agak
rendah”.
3. Rekapitulasi hasil penelitian
Sebelum  dilakukan  pembahasan  terhadap  temuan-temuan
penelitian ini,  maka perlu disajikan terlebih dahulu rangkuman
hasil-hasil penelitian sebagai berikut:
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Tabel 4.10. Rekapitulasi Hasil Penelitian
No Variabel Penelitian
Hasil
Peneli-
tian
Kriteria
Penelitian
Inter-
pretasi Kesimpulan
1.
Ada korelasi yang
positif dan
signifikan antara
perilaku
keberagamaan
tawadhu’ dengan
prestasi hasil belajar
mata pelajaran PAI
siswa kelas VII dan
VIII di SMPN 2
Pakel Tahun ajaran
2013/2014
( − )
Siswa
0,217 0,21-0,40 rendah
Ada korelasi
yang positif dan
signifikan
antara perilaku
keberagamaan
tawadhu’
dengan prestasi
hasil belajar
mata pelajaran
PAI siswa kelas
VII dan VIII di
SMPN 2 Pakel
Tahun ajaran
2013/2014
dalam kategori
rendah.
2.
Tidak ada korelasi
yang positif dan
signifikan antara
perilaku
keberagamaan Sabar
dengan prestasi hasil
belajar mata
pelajaran PAI siswa
kelas VII dan VIII di
SMPN 2 Pakel
Tahun ajaran
2013/2014
( − )
-0,560 < 0
Tidak
berko-
relasi
Tidak ada
korelasi yang
positif dan
signifikan antara
perilaku
keberagamaan
Sabar dengan
prestasi hasil
belajar mata
pelajaran PAI
siswa kelas VII
dan VIII di
SMPN 2 Pakel
Tahun ajaran
2013/2014
dengan nilai < 0.
3. Ada korelasi yang
positif dan signifikan
antara perilaku
keberagamaan Kerja
keras dengan
prestasi hasil belajar
mata pelajaran PAI
siswa kelas VII dan
VIII di SMPN 2
0,431 0,41-0,60 Agak
rendah
Ada korelasi
yang positif dan
signifikan antara
perilaku
keberagamaan
Kerja keras
dengan prestasi
hasil belajar
mata pelajaran
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Pakel Tahun ajaran
2013/2014
( − ) PAI siswa kelasVII dan VIII diSMPN 2 Pakel
Tahun ajaran
2013/2014
dalam kategori
agak rendah.
B. Temuan Penelitian
1. Gambaran secara umum perilaku siswa/siswi di SMPN 2 Pakel pada
kategori rata-rata sedangkan prestasi hasil belajar PAI siswa/siswi di SMPN
2 Pakel juga pada kategori rata-rata, jadi kedua hal ini berkorelasi.
2. Ada korelasi yang positif dan signifikan antara perilaku keberagamaan
tawadhu’ dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII
dan VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran 2013/2014 dalam kategori rendah.
3. Tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara perilaku keberagamaan
Sabar dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan
VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran  2013/2014 dengan nilai < 0.
4. Ada korelasi yang positif dan signifikan antara perilaku keberagamaan
Kerja keras dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran  PAI siswa kelas
VII dan VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran 2013/2014
dalam kategori agak rendah.
C. Pembahasan Penelitian
1. Bahwa Gambaran secara umum perilaku siswa/siswi di SMPN 2 Pakel pada
kategori rata-rata sedangkan prestasi hasil belajar PAI siswa/siswi di SMPN
2 Pakel juga pada kategori rata-rata, jadi kedua hal ini berkorelasi. Hal ini
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sesuai yang dikatakan oleh Bapak Mastur, guru agama SMPN 2 Pakel,
berikut:
Menurut guru PAI, Bapak Mastur S.Ag : “ begini mbak, kalau
bicara mengenai perilaku dari siswa-siswi di SMPN 2 Pakel ini, pada
umumnya mereka itu sering berperilaku yang gaduh, jika di dalam kelas
ketika tidak ada guru yang mengajar hal ini selalu dimandaatkan mereka
untuk membuat kegaduhan di dalam kelas, ketika di luar kelas mereka yang
sering bolos ketika pelajaran berlangsung menjadi kebiyasaan yang buruk
terutama bagi siswa-siswa di SMPN 2 Pakel. Pada dasarnya perilaku buruk
mereka pada batas yang bisa ditangani oleh pihak sekolah, jika pihak
sekolah sudah tidak bisa menangani, maka sekolah akan memberikan
tindakan peringatan, dan yang paling buruk adalah drop out/ dikeluarkan.
Sedangkan prestasi hasil belajar PAI mereka berada pada taraf yang rata-
rata, dalam artian nilai dan prestasi PAI yang didapat mereka pada taraf
yang cukup”.109
2. Bahwa hasil penelitian menunjukkan Ada korelasi yang positif dan
signifikan antara perilaku keberagamaan tawadhu’ dengan prestasi hasil
belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII di SMPN 2 Pakel
Tahun ajaran 2013/2014 dalam kategori rendah.
Pendidikan  atau  belajar  pada  hakekatnya  proses  perubahan  pada
anak didik baik berupa pengetahuan, tingkah laku, atau perbuatan. Untuk itu
pendidikan PAI hendaklah dapat diusahakan dan dipahami semaksimal
109 Dokumen wawancara dengan Mastur S.Ag (Guru PAI SMPN 2 Pakel), di Ruang
guru SMPN 2 Pakel, Tanggal 21 Mei jam 10.00 WIB.
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mungkin sehingga prestasi peserta didik baik dan pada peserta didik
tertanam sikap keberagamaan yang tinggi, dan dapat melaksanakan serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini berarti menerima teori yang sudah ada, bahwasanya, menurut
Zakiyah Darajat “yang terpenting dalam mengembangkan dan membentuk
potensi yang dimiliki seorang remaja adalah agar para remaja mengalami
suatu perubahan baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Berkumpulnya potensi dalam diri remaja tersebut akan menjadikan dia
pribadi yang utuh, seimbang dan selaras. Demikian citra pribadi muslim
yang ternyata identik dengan tujuan pendidikan Islam yaitu menciptakan
manusia yang berakhlak Islam, beriman, bertaqwa dan meyakininya sebagai
suatu kebenaran serta berusaha dan mampu membuktikan kebenaran
tersebut melalui akal, rasa, feeling di dalam seluruh perbuatan dan tingkah
laku sehari-hari.110
3. Bahwa hasil penelitian menunjukkan Tidak ada korelasi yang positif dan
signifikan antara perilaku keberagamaan Sabar dengan prestasi hasil belajar
mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran
2013/2014 dengan nilai < 0. Hal ini berarti menolak teori yang sudah ada,
seperti di bawah ini:
Tujuan khusus pendidikan seperti di SLTP adalah untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
membiasakan perilaku terpuji, serta memahami dan meneladani tata cara
110 Moh. Nur Khoirudin, Hubungan Pendidikan Aqidah Akhlak terhadap Tingkah Laku
Siswa (Studi Sampel di MTs. Negeri Pandaan Kabupaten Pasuruan) http://lib.uin-
malang.ac.id/files/thesis/fullchapter/03110020.pdf, diakses Tanggal, 4 Juli 2014.
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mandi wajib dan shalat-shalat wajib maupun shalat sunat. Sedangkan tolok
ukur implementasi hubungan manusia yang berhubungan dengan diri terdiri
salah satunya adalah perilaku sabar (tercantum dalam surat Al-Baqarah
ayat 153)
Harapan pendidikan terhadap setiap anak didik atau siswa yang
berprestasi dalam hal ini menguasai materi yang telah diajarkan atau
diwujudkan dalam bentuk nilai tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
Ada hubungan yang signifikan atau hubungan yang linear apabila seorang
yang berprestasi dengan  perilaku keagamaan. Seharusnya semakin tinggi
prestasi siswa semakin baik pula perilaku keagamaannya. Pernyataan ini
sesuai  dengan  tujuan  pendidikan  nasional  Indonesia yaitu  tercapainya
kualitas manusia Indonesia seutuhnya yang memiliki 10 kriteria yaitu
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan, memiliki ketrampilan, memiliki kesehatan
jasmani dan rohani, memiliki kepribadian yang mantap, memiliki
kepribadian yang mandiri, memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan,
memiliki rasa kebangsaan.111
4. Bahwa hasil penelitian menunjukkan Ada korelasi yang positif dan
signifikan antara perilaku keberagamaan Kerja keras dengan prestasi hasil
belajar mata pelajaran  PAI siswa kelas VII dan VIII di SMPN 2 Pakel
111 Siti Istifhamah, Studi Korelasi Prestasi Belajar Pai Terhadap Perilaku Keagamaan
pada Siswa SD Negeri Madyocondro Kec. Secang Kab. Magelang Tahun Pelajaran 2012/2013.
studi%20korelasi%20prestasi%20belajar%20pai%20%20stain%20saltiga, diakses tanggal, 4 Juli
2014.
111
Tahun ajaran 2013/2014 dalam kategori agak rendah. Hal ini berarti
menerima teori yang sudah ada, seperti di bawah ini:
Menurut Kemendiknas, pengertian karakter kerja keras adalah
perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya. Orang yang mempunyai karakter kerja keras akan
senantiasa mengontrol dirinya untuk tetap fokus menyelesaikan pekerjaan
yang dia terima baik pekerjaan itu disukai maupun tidak disukainya.
Karakter kerja keras erat kaitannya dengan kinerja seseorang karena
kinerja merupakan hasil/output dari proses kerja. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Augus W. Smith, bahwa kinerja adalah “output derive from
processes, human or other wise”, artinya kinerja hasil dari suatu proses
yang dilakukan manusia atau kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan
orientasi prestasi. Selaras dengan itu Inayatulah mengartikan bahwa “kinerja
adalah prestasi keja atau pelaksanaan kerja atau pencapaian kerja atau hasil
kerja/unjuk kerja/penampilan kerja”.112
112 Joko Sudrajad, Hubungan Nilai-nilai Kepramukaan, Karakter Disiplin dan Kerja
Keras terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Produktif di Smk PGRI 1 Ngawi
http://eprints.uny.ac.id/10059/1/jurnal%20penelitian.pdf, diakses tanggal, 4 Juli 2014.
112
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian bab-bab yang telah penulis paparkan di muka dan juga
berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian, maka penulis dapat  menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran secara umum perilaku siswa/siswi di SMPN 2 Pakel pada
kategori rata-rata sedangkan prestasi hasil belajar PAI siswa/siswi di SMPN
2 Pakel juga pada kategori rata-rata, jadi kedua hal ini berkorelasi.
2. Ada korelasi yang positif dan signifikan antara perilaku keberagamaan
tawadhu’ dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII
dan VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran 2013/2014 dalam kategori rendah.
3. Tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara perilaku keberagamaan
Sabar dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VII dan
VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran  2013/2014 dengan nilai < 0.
4. Ada korelasi yang positif dan signifikan antara perilaku keberagamaan
Kerja keras dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran  PAI siswa kelas
VII dan VIII di SMPN 2 Pakel Tahun ajaran 2013/2014 dalam kategori agak
rendah.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat penulis sampaikan
sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah
Agar prestasi hasil belajar  para  siswa  makin  dapat  ditingkatkan,
maka sebaiknya  iklim  yang  baik  dan  persaingan  yang  sehat  dalam
rangka mengaktifkan siswa dapat ditingkatkan.
2. Bagi guru
Agar siswa dapat belajar makin rajin di sekolah, maka sebaiknya
tercipta jalinan  komunikasi  antara  guru  dengan  siswa  yang  demokratis
dan dialogis senantiasa di tingkatkan.
3. Bagi siswa
Supaya masa depan para siswa  makin cerah dan meyakinkan,  maka
menjadi generasi yang sholih sebaiknya senantiasa para siswa untuk
mengkondisikan diri masing-masing siswa untuk meraih prestasi hasil
belajar yang lebih baik.
4. Bagi orang tua siswa
Agar anak-anak yang kini menjadi siswa di SMPN 2 Pakel, kelak
dapat menjadi orang-orang yang berperilaku terpuji terutama bagi orang tua
siswa, maka sebaiknya para orang tua senantiasa berikhtiar untuk
membimbing anak agar perilaku anak tetap terkontrol, sekaligus ikut
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mendukung kekuatan mental anak dengan nasehat-nasehat serta taat di
hadapan Alloh.
5. Bagi peneliti yang akan datang
Supaya di masa yang akan datang dilakukan penelitian yang makin
mendetail terhadap aspek-aspek yang ada di sekolah, maka sebaiknya
peneliti dalam meyusun rancangan penelitian yang lebih baik lagi relevan
dengan hasil penelitian ini, ditinjau dari sudut disiplin ilmu.
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LAMPIRAN – LAMPIRAN
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Lampiran 1
Angket Perilaku
Nama:
Kelas:
Hari/tanggal:
Petunjuk
1. Pada kuesioner ini terdapat 30 pernyataan yang berkaitan engan diri anda.
2. Bacalah tiap-tiap pernyataan dengan baik, kemudian berilah jawaban yang
sesuai dengan keadaan anda. Dengan cara memberi tanda centang (√) pada
kolom yang tersedia.
3. Jawaban anda murni dari diri anda, jangan terpengaruh jawaban dari orang
lain.
Keterangan pilihan jawaban
1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju
3 = Ragu-ragu
4 = Setuju
5 = Sangat setuju
No Pernyataan Pilihan jawaban1 2 3 4 5
1. Saya sudah bersikap sopan dan santun terhadap
semua guru-guru saya
2. Saya sudah bersikap sopan dan santun terhadap
semua teman-teman saya
3. Saya sudah bersikap hormat terhadap semua guru-
guru saya
4. Saya sudah bersikap hormat terhadap semua teman-
teman saya
5. Saya tidak ada niat memamerkan benda-
benda/sesuatu yang baru yang saya miliki kepada
teman-teman saya
6. Saya tidak pernah mengabaikan sapaan/salam yang
diberikan oleh teman saya
7. Saya tidak merasa mempunyai derajat yang lebih
tinggi dari pada teman-teman saya (dari hal materi
121
ataupun fisik, misalnya lebih kaya atau lebih
cantik/tampan dibanding dengan teman yang lain)
8. Saya pernah membantu orang lain yang sedang
mengalami musibah/ bencana alam / kesusahan
dengan hati yang ikhlas
9. Saya pernah memberikan bantuan kepada teman saya
sedang mengalami kesulitan saat di sekolah,
misalnya ketinggalan alat tulis ataupun yang lainnya
10. Banyak orang yang mau memberikan bantuan kepada
saya, ketika saya sedang mengalami kesulitan
11. Saya tidak merasa gugup ketika sedang menghadapi
ujian sekolah/tes/praktikum secara langsung
12. Saya tidak pernah merasa iri ketika ada teman saya
yang mempunyai baju bagus dibandingkan dengan
saya
13. Saya pernah merasa dibenci/dimusuhi dengan teman
satu sekolah saya, dan saya lebih memilih untuk tidak
melawannya
14. Saya pernah dengan seketika mengambil suatu
keputusan tanpa berfikir panjang dalam menghadapi
sebuah permasalahan
15. Saya pernah menahan amarah saya ketika saya diejek
teman saya
16. Saya pernah berusaha untuk sabar ketika mendapat
suatu musibah.
17. Saya tidak pernah meninggalkan sholat 5 waktu
dengan sengaja tanpa adanya alasan yang tepat
18. Saya tidak pernah meninggalkan puasa wajib dengan
sengaja dengan tenpa adanya alas an
19. Saya yakin, saya mampu menahan marah ketika
dijahili oleh teman
20. Saya tidak membenci orang tua saya, ketika saya
tidak diberi sesuatu yang saya inginkan.
21. Saya senang dengan pelajaran PAI
22. Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu
23. Saya mempunyai keterampilan yang bisa menambah
nilai plus untuk saya(ketrampilan apa saja)
24. Saya tertarik untuk belajar/mengasah kemampuan
saya untuk bekal masa depan
25. Saya selalu meluangkan waktu untuk belajar saat di
rumah
26. Karena rajin belajar nilai ujian saya mendapat hasil
yang memuaskan
27. Saya dapat membantu orang tua saya sehingga dapat
meringankan beban mereka
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28. Ketika teman saya mendapat nilai yang lebih baik
dari saya, saya berusaha lebih giat lagi dalam
memperbaiki kualitas nilai saya.
29. Saya tidak bersifat malas dan mengeluh pada suatu
pekerjaan karena akan mempengaruhi etos kerja yang
sudah dibangun.
30. Saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan yang
dapat dilakukan dengan cepat
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Lampiran 2
PEDOMAN OBSERVASI
1. Denah lokasi SMPN 2 Pakel Tulungagung.
2. Keadaan siswa SMPN 2 Pakel Tulungagung.
3. Keadaan guru SMPN 2 Pakel Tulungagung.
4. Keadaan sarana dan prasarana SMPN 2 Pakel Tulungagung.
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Lampiran 3
PEDOMAN INTERVIEW
1. Bagaimanakah perilaku siswa-siswi SMPN 2 Pakel?
2. Bagaimanakah tindakan tegas/ hukuman agar memberikan efek jera para
siswa/siswi agar tidak berperilaku buruk?
3. Bagaimanakah gambaran prestasi hasil belajar siswa/siswi di SMPN 2
Pakel?
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Lampiran 4
RINGKASAN HASIL WAWANCARA
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Mei 2014
Waktu : 10.00 WIB.
Subyek : Bapak Mastur S.Ag (guru
SMPN 2 Pakel)
Peresum : Yenik Rahmawati
Tempat : Ruang Guru SMPN 2 Pakel
Tulungagung.
Teknik : wawancara.
Topik yang ditanyakan :
1. Bagaimanakah perilaku siswa-siswi
SMPN 2 Pakel?
2. Bagaimanakah tindakan tegas/
hukuman agar memberikan efek jera
para siswa/siswi agar tidak
berperilaku buruk?
3. Bagaimanakah gambaran prestasi
hasil belajar siswa/siswi di SMPN 2
Pakel?
1. Mengenai perilaku para siswa-siswi
di SMPN 2 Pakel, pada umumnya
mereka berperilaku seperti biasanya
anak-anak usia SMP, meski tetap ada
yang bandel, ada yang sulit di beri
tahu, sulit diajak kerja sama saat
kegiatan belajar-mengajar, ya seperti
itulah mbak. Mungkin yang paling
sulit untuk ditertibkan adalah siswa-
siswi yang sering bolos pada saat jam
sekolah berlangsung. Ya, mungkin
karena adanya peluang dari mereka
untuk membolos, karena memang
tembok pembatas sekolah bisa
dipanjat dengan mudahnya bagi para
siswa-siswi untuk dibuat membolos.
Intinya, perilaku mereka berada pada
taraf rata-rata, pihak sekolah masih
bisa mengatasi permasalahan
kenakalan-kenakalan mereka.
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2. Tindakan tegas dari pihak sekolah,
kami memberikan hukuman bagi
mereka ketika diberi peringatan dari
guru secara langsung untuk beberapa
kali tidak dihiraukan, maka tindakan
selanjutnya adalah memberikan surat
panggilan kepada orang tua untuk
memberikan tindakan. Ketika tetap
saja berbuat ulah kenakalan, maka
tindakan selanjutnya adalah tidak
menaikkan kelas siswa tersebut/
mengeluarkannya.
3. Prestasi hasil belajar mereka itu rata-
rata mempunyai nilai yang juga pada
taraf rata-rata, karena mereka
mempunyai nilai yang kebanyakan
diatas rata-rata lebih sedikit. Jadi nilai
mereka ada pada taraf rata-rata. Hal
ini mungkin disebabkan karena
kurangnya motivasi dan semangat
belajar mereka. Tapi, untuk yang
berada pada kelas unggulan, nilai
mereka lebih bagus dari kelas biasa.
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Lampiran 5
DENAH SMPN 2 Pakel
TEMPAT SEPEDA SISWA TPA SAMPAH
Musholla
R. Kelas R. Kelas R. Kelas
PERLU REHAB PERLU REHAB PERLU REHAB R. Kelas R. Kelas
Gapura
Depan
 U RKB I RUANG
KM / 2013
KC
R. Laboratorium IPA
dan R. kelas       RKB 1
R. Tamu sementara GU
DA
NG
2011
      RKB 2
R. Guru 2011
Gapura
Depan
Rumah Dinas LAB LAB
KOMPUTER multimedia R. Kelas R. Kelas R. Kelas
PERLU REHAB PERLU REHABPERLU REHAB PERLU REHAB PERLU REHABPERLU REHAB
RENCANA PENAMBAHAN TEMPAT SEPEDA SISWA
KM/KC
Tempat
Da
pu
r
R. Kelaskm/kc
km/ kc
R. Perpustakaan
untuk ruang
kelas
R. Ketrampilan
sementara
untuk ruang
kelas
J 
a 
l a
 n
   
  d
 e
 s
 a
R. BP/BK
R. Reproduksi
RUSAK BERAT
R. Kelas
R. Tata Usaha
DENAH SITE PLAN UPTD SMP NEGERI 2 PAKEL
Ds. Gesikan, Kec. Pakel, Tulungagung
KM/KCGuru
Sep. Guru
R. UKS/KOPSIS R. Kelas
km/kc
R. Ketrampilan
sementara
R. KS
R. Gudang/ Iventaris
PERLU REHAB
km/kc
Kantin
KANTIN
TH.2014
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Lampiran 6
Data Angket dan Hasil Belajar PAI siswa di SMPN 2 Pakel
No. X Y1 Y2 Y3 Y
1. 78 44 42 45 131
2. 79 45 47 46 138
3. 78 33 36 34 103
4. 80 45 49 46 140
5. 78 49 39 47 130
6. 78 33 39 38 116
7. 80 35 34 33 102
8. 77 33 30 32 95
9. 78 47 39 41 127
10. 80 35 34 33 102
11. 82 44 43 48 135
12. 77 38 38 41 117
13. 80 43 42 40 125
14. 80 44 45 41 130
15. 82 44 43 46 133
16. 80 42 35 39 116
17. 79 34 30 42 106
18. 80 45 44 41 130
19. 80 42 38 42 122
20. 78 45 39 41 125
21. 80 47 45 42 134
22. 80 39 37 40 116
23. 78 37 39 40 116
24. 85 39 40 47 126
25. 79 41 43 43 127
26. 79 46 43 38 127
27. 80 46 44 44 134
28. 82 41 43 43 127
29. 79 41 40 40 121
30. 80 46 42 42 130
31. 78 46 42 39 127
32. 79 42 44 40 126
33. 78 40 35 38 113
34. 80 40 37 40 117
35. 80 46 37 40 123
36. 82 46 42 40 128
37. 82 46 44 46 138
38. 79 31 33 36 100
Berlanjut.......
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Lanjutan.......
39. 78 41 38 43 122
40. 78 42 42 37 121
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Lampiran 7
DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN
No. NAMA
1. Diah Woro Sita Resmi
2. Dinda Sosiful
3. Hendri Aris Kristanto
4. Kartika Cindi Oktavia
5. Lelana Eka Mahendra
6. Mohammad Ulil Absor
7. Mokhamad Zainurroziqin
8. Muh. Aji Mundir Madrawi
9. Novita Tasya Zakiati
10. Nur Kholis Abdul Aziz
11. Rizki Nur Mifta Sari
12. Roy Jevsen
13. Siti Nuraisah
14. Syndy Nadya Putri
15. Tistyanan Ulmi Silvi
16. Tria Vanika
17. Wefy Praseftian Ufornando
18. Yanda Friski Putri Febriani
19. Yoga Agus Santoso
20. Yogi Santoso
21. Yustia
22. Amin Nur Muklis
23. Andhika Rifky Pradana P.
24. Andi Bagus Juniawan
25. Anja Prastika Paupi
26. Anna Mariatus Sholikah
27. Chabi Batu Latifah
28. Dea Ayuningtyas
29. Dedin Dwi Candra
30. Endah Etiko Wati
31. Fery Arifin Suratman
32. Firman Hidayat
33. Giska Putri Nilasari
34. Miftachul Arifin
35. Muh. Nazri Husein
36. Nike Elinda Suci Fatmala
37. Nova Khofatul
38. Novenda Bayu K.
Berlanjut............
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Lanjutan........
39. Sayyid Ali Zaenal Abidin Assegaf
40. Tori Febri Armyanto
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Lampiran 8
DOKUMENTASI FOTO
Wawancara dengan Bapak Mastur
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Pengisian Angket
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Lampiran 9
DATA VIEW DALAM PROSES UJI VALIDITAS, RELIABILITAS
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Lampiran 10
Tabel Nilai-Nilai “PRODUCT MOMENT”
N Taraf Signifikasi N Taraf Signifikasi N Taraf Signifikasi
5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 %
3 0,997 0,999 26 0,388 0,490 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317
29 0,367 0,470 70 0,235 0,306
30 0,361 0,463 75 0,227 0,296
6 0,811 0,917 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286
7 0,754 0,874 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278
8 0,707 0,874 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270
9 0,666 0,798 34 0,339 0,436 95 0,202 0,263
10 0,632 0,765 35 0,334 0,430 100 0,195 0,256
11 0,602 0,735 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230
12 0,576 0,708 37 0,325 0,418 150 0,159 0,210
13 0,553 0,684 38 0,320 0,413 175 0,148 0,194
14 0,532 0,661 39 0,316 0,408 200 0,138 0,181
15 0,514 0,641 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148
16 0,497 0,623 41 0,308 0,396 400 0,098 0,128
17 0,482 0,606 42 0,304 0,393 500 0,088 0,115
18 0,468 0,590 43 0,301 0,389 600 0,080 0,105
19 0,456 0,575 44 0,297 0,384 700 0,074 0,097
20 0,444 0,561 45 0,294 0,380
21 0,433 0,549 46 0,291 0,276 800 0,070 0,091
22 0,423 0,537 47 0,288 0,372
23 0,413 0,526 48 0,284 0,368 900 0,065 0,086
24 0,404 0,515 49 0,281 0,364
25 0,396 0,505 50 0,297 0,361 1000 0,062 0,081
N : Jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung r.
